















































   




PAKET KEAHLIAN                                      
TATA KECANTIKAN RAMBUT 
KELOMPOK KOMPETENSI H 
Pewarnaan Desain, Pemangkasan Teknik 
Barber dan Up Style 







DIREKTORAT JENDERAL GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
2016 
Copyright © 2016 
 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Bisnis dan 
Pariwisata, Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 
 
Hak Cipta dilindungi Undang-Undang 
Dilarang mengcopy sebagian atau keseluruhan isi buku ini untuk kepentingan komersial tanpa izin tertulis dari 








Sri Mayrawati Eka Turyani, M.Pd              
085287886925           
mayra.p4tk@gmail.com 
 






Pipih Siti Sopiah, M.Pd 
























Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Rambut                     
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
 
Kata Sambutan 
Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru Profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen 
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam 
peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru. 
 
Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP) 
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan hal 
tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi guru 
(UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. Hasil 
UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan menjadi 
10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG diwujudkan 
dalam bentuk pelatihan paska UKG melalui program Guru Pembelajar. Tujuannya 
untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen perubahan dan sumber 
belajar utama bagi peserta didik. Program Guru Pembelajar dilaksanakan melalui 
pola tatap muka, daring (online), dan campuran (blended) tatap muka dengan 
online. 
 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK 
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah 
(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal Guru 
dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam mengembangkan 
perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru sesuai bidangnya. 
Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut adalah modul untuk 
program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online untuk semua mata 
pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini diharapkan program GP 
memberikan sumbangan yang sangat besar dalam peningkatan kualitas 
kompetensi guru. 
 
Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena Karya. 
Jakarta,    Februari 2016 
Direktur Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan, 
 
 
Sumarna Surapranata, Ph.D. 
NIP. 195908011985032001 




Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas selesainya penyusunan 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Rambut Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) dalam rangka Pelatihan Guru Pasca Uji Kompetensi 
Guru (UKG). Modul ini merupakan bahan pembelajaran wajib, yang digunakan 
dalam pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK. Di samping sebagai bahan 
pelatihan, modul ini juga berfungsi sebagai referensi utama bagi Guru SMK dalam 
menjalankan tugas di sekolahnya masing-masing. 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Rambut SMK ini terdiri 
atas 2 materi pokok, yaitu: materi profesional dan materi pedagogik. Masing-
masing materi dilengkapi dengan tujuan, indikator pencapaian kompetensi, uraian 
materi, aktivitas pembelajaran, latihan dan kasus, rangkuman, umpan balik dan 
tindak lanjut, kunci jawaban serta evaluasi pembelajaran.   
Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan atas 
partisipasi aktif kepada penulis, editor, reviewer dan pihak-pihak yang terlibat di 
dalam penyusunan modul ini. Semoga keberadaan modul ini dapat membantu 
para narasumber, instruktur dan guru pembelajar dalam melaksanakan Pelatihan 
Guru Pasca UKG bagi Guru SMK.   
 
Jakarta,   Februari 2016 






Dra. Hj. Djuariati Azhari, M.Pd 
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BAGIAN I                              
KOMPETENSI PROFESIONAL 
Kompetensi profesional adalah kemampuan seorang guru dalam 
mengelola pembelajaran. Kemampuan mengelola pembelajaran 
didukung oleh penguasaan materi pelajaran, pengelolaan 
kelas, strategi mengajar maupun metode mengajar, dan penggunaan 
media dan sumber belajar. 
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A. Latar Belakang 
 
erkembangnya ilmu pengetahuan di segala bidang, telah membawa 
perubahan dalam sikap hidup seseorang dan telah membawa 
manusia kearah pemenuhan kebutuhan, baik yang bersifat primer 
maupun sekunder. 
 
Penampilan yang bersih, anggun, cantik atau tampan serta berwibawa 
merupakan hal yang sangat diperhatikan bagi sebagian orang  
 
Modul UKG Grade delapan adalah modul yang disusun khusus untuk bahan 
pelatihan bagi setiap guru yang mendapatkan nilai tes UKG 71-80 kemudian 
dilatih agar  memiliki kompetensi secara utuh pada setiap jenjang jabatan. 
B. Tujuan 
 
Tujuan penyusunan modul mencakup tujuan semua materi diklat yang 
dirangkum sehingga rumusan kalimatnya sederhana. Tujuan juga memuat 
spesifikasi kinerja yang diharapkan dikuasai setelah mengikuti seluruh 
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D. Ruang Lingkup 
 
Modul  ini berisikan 3 kompetensi yang terdiri dari : Melakukan Pewarnaan 
Rambut Double Aplikasi, Melakukan Pemangkasan Rambut Pria dengan 
teknik Barber dan Melakukan Penataan Rambut Up Style”. Adapun kegiatan 
belajar pada modul ini meliputi 3 kegiatan belajar yang meliputi:  
1. Kegiatan pembelajaran 1. “Pewarnaan Rambut Double Aplikasi.” 
2. Kegiatan pembelajaran 2 tentang “Pemangkasan Rambut Pria Teknik 
Barber” 
3. Kegiatan pembelajaran 3 tentang “Penataan Rambut Up Style” 
E. Cara Penggunaan Modul 
 
Dalam mempelajari modul ini, anda diharuskan melalui setiap kegiatan 
secara bertahap sesuai kegiatan belajar yang ada. Untuk mencapai semua 
kompetensi pada modul ini perlu diperhatikan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Petunjuk bagi peserta diklat 
1. Setiap kegiatan belajar harus dipahami secara tuntas dengan 
ditandai mampu mengerjakan latihan dan tugas yang harus 
dikerjakan 
2. Jangan berpindah pada kegiatan pembelajaran selanjutnya bila  
belum menguasai materi yang ada pada kegiatan pembelajaran yang 
sedang anda hadapi 
3. Diskusikan masalah yang dihadapi dengan rekan sejawat 
4. Apabila ada kesulitan dalam memecahkan masalah,diskusikan 
dengan fasilitator 
b. Petunjuk bagi Fasilitator 
1. Memberikan modul pada peserta diklat  
2. Mengawasi dan membimbing selama proses pembelajaran 
3. Memberikan arahan dalam menggunakan modul  
4. Menjawab dan memecahkan masalah yang dihadapi peserta diklat 
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5. Memberikan evaluasi, tugas dan memeriksa hasil 
6. Mengawasi dan membimbing praktik 
7. Memberikan tugas di luar jam pembelajaran dengan meminta bukti 
berupa laporan, foto ataupun portofolio yang dapat dipercaya 
keakuratnnya. 





























Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Rambut                     
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  
 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 




A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari modul ini peserta pelatihan diharapkan mampu : 
1. Menganalisis teknik pemudaan dan penghilangan warna rambut sesuai 
desain pewarnaan 
2. Melakukan pewarnaan rambut teknik double application sesuai desain 
dan prosedur   
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menganalisis teknik pemudaan dan penghilangan warna sesuai tujuan 
pewarnaan 
2. Merencanakan pewarnaan rambut teknik double application sesuai 
desain dan prosedur   
C. Uraian Materi 
1. Teknik pemudaan dan penghilangan warna sesuai tujuan 
pewarnaan. 
a. Pengertian Pemudaan Warna Rambut 
Penghilangan warna atau pemudaan warna rambut sudah ada sejak 
zaman romawi. Para wanita romawi yang melumasi rambutnya dengan 
campuran abu kayu, soda dan anggur atau dengan minyak bunga 
mullein dicampur cuka. Dengan membiarkan ramuan tersebut beberapa 
hari di rambut, warna rambut akan berubah menjadi pirang kemerahan. 
Cara penghilangan warna rambut tersebut dibawa oleh permaisuri Henri 
IV Marquerite de Valois (1954-1615 ke Perancis). (Hendra T. Laksman, 
1986:205)  
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Warna alami pada rambut bergantung pada perbandingan dan jumlah 
dari 2 jenis protein yang terkandung di dalamnya. Dua jenis protein 
tersebut bernama Eumelanin dan Phaeomelanin. Eumelanin adalah zat 
yang berperan pada pewarnaan rambut coklat ke corak hitam sedangkan 
Pheomelanin berperan pada pewarnaan rambut keemasan, kuning jahe, 
dan merah. Ketiadaan salah satu dari melanin tersebut akan 
mengakibatkan warna putih atau abu-abu pada rambut. 
Ada berbagai macam metode mengecat rambut, dengan proses awal 
rambut di bleaching terlebih dahulu sebelum dicat. Pemudaan warna 
rambut (Bleaching) adalah proses menghilangkan pigmen alami rambut 
yang dapat memudahkan saat pewarnaan agar hasil lebih maksimal. 
Pada umumnya sebelum memulai mewarnai rambut, maka akan 
dilakukan dulu proses bleaching. Hal ini dilakukan untuk memaksimalkan 
warna yang diaplikasikan pada rambut. 
Amonina adalah zat kimia yang berfungsi membuka pigmen rambut yang 
selanjutnya akan diganti dengan pewarna sesuai dengan yang di 
inginkan. Sementara amina sekunder adalah sisa amina yang masuk ke 
dalam kulit kepala. Amina sekunder yang bisa masuk ke dalam kulit dan 
menetap di rambut selama seminggu sampai sebulan setelah cat rambut 
digunakan.  
Setelah pewarna dioleskan ke rambut, amonina sekunder akan 
menembus kulit kepala. Bahkan, bahan tersebut akan tetap melekat di 
rambut selama berminggu-minggu hingga bertahun-tahun. Dan seiring 
dengan waktu, zat kimia ini bisa bereaksi dengan asap tembakau atau 
knalpot, hingga membentuk bahan kimia yang sangat beracun, 
disebut N-nitrosamin. N-nitrosaminakan akan terbentuk saat bereaksi 
terhadap polutan di udara yang berasal dari asap rokok atau asap 
knalpot selama beberapa waktu, dan zat ini sangat beracun yang bersifat 
karsinogenik. 
a. Cara Kerja Bleaching 
Biasanya hidrogen peroksida atau ammonium persulfat digunakan 
sebagai bahan utama untuk bleaching. Ini disebut zat pengoksidasi atau 
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oxidizing agent. Bleaching agent harus masuk dan mencapai melanin, 
serta mengubah komposisi dalam inti rambut. Agen ini menggunakan 
oksigen untuk mencapainya dan melanin yang dihasilkan adalah putih 
atau tidak berwarna. 
 
Selain dengan oxidizing agent, solusi alkali juga digunakan. Hal ini 
membuka kutikula rambut, yang pada gilirannya memungkinkan 
senyawa oksidator untuk mencapai melanin. Jika proses ini dilakukan 
terlalu sering, kutikula akan rusak. Dan rambut mungkin terlihat kusam 
dan tak bernyawa. 
 
Jika pelanggan memiliki rambut cokelat proses bleaching harus 
dilakukan dalam beberapa langkah untuk mengurangi kerusakan pada 
batang rambut. Rambut melewati banyak nuansa warna sebelum 
mencapai warna putih yang diinginkan. Dari coklat berubah menjadi 
merah. Kemudian melewati tahap oranye dan ke kuning. Kemudian  
rambut kuning akhirnya berubah putih, seperti gambar di bawah ini. 
Semua kosmetik penghilangan warna pada dasarnya terdiri dari dua 
komponen utama, yaitu oksidator dan katalisator. Bentuk penghilangan 
warna dapat berupa cairan atau liquid bleach, berupa minyak atau oil 
bleach dan berupa serbuk atau powder bleach. (Hendra T. Laksman, 
1986:205)  
 
b. Lighteners (Bleaching) 
Lighteners adalah bahan kimia yang dapat menerangkan warna dengan 
cara menghilangkan, mengurangi atau memudarkan warna pigment asli 
rambut. Begitu hydrogen dicampur dengan bleaching, hydrogen akan 
langsung mengeluarkn oksigen. Proses ini disebut dengan proses 
oksidasi. Hal ini Terjadi pada lapisan korteks (lapisan ke dua batang 
rambut). 
Lighteners (bleaching) biasanya digunakan untuk merubah warna 
rambut menjadi blode (pirang) dan untuk: 
1. Menerangkan rambut sebelum mengoleskan warna, untuk 
menciptakan hasil akhir yang diinginkan 
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2. Menerangkan warna rambut untuk shade tertentu 
3. Menerangkan dan mencerahkan warna yang telah ada 
4. Menerangkan beberapa bagian rambut tertentu 
5. Menerangkan warna gelap asli atau warna gelap tambahan. 
 
Ada 3 (tiga) bentuk bleaching: 
 Berbentuk liquid : bleaching ini mengandung shampoo dan 
hydrogen dengan kekuatan lemah dan ammonia, yang membentuk 
alkalin dengan PH yang mampu membuka kutikula. 
 Berbentuk cream : hampir sama dengan bleaching liquid, hanya 
ditambahkan bahan dasar lainnya yang mampu membuat rambut 
menjadi warna blonde dan dapat  mengenai kulit kepala karena 
mengandung minyak. 
 Berbentuk bubuk : secara komposisi kimia sama dengan yg 
berbentuk cream, hanya bleaching berbentuk bubuk ini tidak dapat 
dioleskan sampai kulit kepala karena tidak mengandung minyak 
juga kondisioner. 
  
Dalam proses bleaching, rambut berubah melalui beberapa tahapan. 
Perubahan warna akan terjadi tergantung dari kekuatan bleaching dan 
lamanya waktunya. Rambut dapat berubah sampai 10 tingkatan warna 
dari hitam sampai kuning pucat. 
Gambar 1.Tingkatan Warna 
c. Pengetahuan Tentang the Level System 
Level adalah alat ukur untuk mengukur terang dan gelapnya warna 
rambut. Level sistem untuk menganalisa gelap dan terangnya warna 
rambut. Level sistem berkisar dari no 1 sampai 10. No 1 menunjukan 
warna tergelap, dan no 10 untuk warna yang paling terang. 
 
 10 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Rambut                     







Gambar 2. Tingkatan warna asli rambut 
sumber:http://static.naturallycurly.com/ 
 
d. Tone And Intensity 
Tone atau totality digunakan untuk menentukan warna hangat dan 
dingin. Warna hangat terdiri dari warna merah, kuning dan orange 
sebagai warna auburn, copper, gold bronze atau honey. Selain itu 
terdapat pula warna-warna dingin yang terdiri dari biru, hijau dan 
ungu  dan warna tersebut dalam hair colournya disebut ; ash, drab, 
smoky dan platinum. 
Intensity atau chroma adalah istilah untuk menyatakan cerah atau 
suramnya warna, kualitas atau kekuatan warna. Warna-warna yang 
intensitasnya penuh nampak sangat mencolok dan menimbulkan 
efek tegas, sedang warna-warna yang intensitasnya rendah nampak 
lebih lembut. Sama dengan kekuatan dari colour tone, intensity 
dijelaskan sebagai warna yang mild, medium or strong. Contoh 
dalam produk warna seperti Strawberry blonde, copper brown and 
bright orange dimana ketiganya memiliki variasi intensitas warna 
bayangan merah. 
 
e. Proses Penghilangan Warna 
Perubahan warna bertahap setiap tahapnya, ketika rambut 
dimudakan tingkat perubahan yang terjadi tergantung dari jumlah 
pigmen dalam batang rambut, kekuatan produk bleaching dan 
lamanya waktu proses bleaching. Perubahan warna rambut selama 
proses bleaching dapat dilihat dari gambar dibawah ini proses 
penghilangan warna. 
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Gambar 3 Proses Perubahan Warna Batang Rambut 




Undertone adalah warna pantulan yang ada pada tingkatan 
warna tertentu. Penghilangan atau pemudaan pigmen asli rambut 
membuat colorist bebas 
memasukkan warna pigmen 
yang tepat untuk warna 
target yang diinginkan. 
Tentunya penghilangan 
warna harus mencapai level 
yang sesuai, kemudian 
pengolesan warna yang 
mengandung pigmen buatan 
untuk menambahkan warna 
pada sisa pigmen asli 
sehingga dicapai warna target yang diinginkan. Menerangkan warna 
ke tahap yang yang tepat adalah sangat penting untuk menjadikan 
hasil pewarnaan yang maksimal sesuai keinginan. 
 
Tidak semua batang rambut dapat mencapai level 10 (Lightest 
blonde). Setiap tingkatan warna batang rambut mulai memucat pada 
setiap level. Perlu diingat tujuan pemudaan warna adalah untuk 
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mencapai level atau contributing warna yang tepat untuk hasil warna 
akhir yang diinginkan. 
Rambut tidak pernah aman untuk mencapai level lebih dari pale 
yellow (kuning pucat). Pemucatan rambut yang sangat ekstrim akan 
menyebabkan kerusakan batang rambut. Rambut bisa putus. Dalam 
keadaan rambut basah akan terasa lembut, dan merenggang tanpa 
bisa kembali kepda panjang yang semula. Ketika dalam keadaan 
kering rambut yang telah dipucatkan melebihi batas kuning pucat, 
akan terlihat kasar dan kusut. Dalam kondisi seperti ini rambut tidak 
dapat menyerap cairan secara sempurna. 
  
b. Pelaksanaan Penghilang Warna 
Menurut Hendra T. Laksman dkk (1986:207-208), Pelaksanaan 
penghilangan warna meliputi tiga tahap, yaitu pengamanan awal, teknik 
penghilangan warna, dan perawatan akhir.  
a) Pengamanan Awal  
Sebelum melakukan penghilangan warna diperlukan langkah 
pengamanan awal yaitu menguji coba kosmetik untuk mengetahui 
tingkat alergi pada kulit dan kekuatan kosmetik pada batang rambut. 
Uji coba kosmetik ini dapat dilakukan dengan tes tempel, tes untai, 
dan tes ketidakserasian.  
 Tes Tempel (Patch Tes)  
Tes tempel dilakukan untuk mengetahui alergi tidaknya kulit jika 
terkena kosmetik penghilang warna. Caranya dengan mengoleskan 
sedikit kosmetik pada lengan bagian dalam atau bagian belakang 
telinga. Kosmetik tersebut kemudian didiamkan beberapa selama 24-
48 jam. Jika terjadi reaksi panas, gatal-gatal, atau kulit kemerahan 
maka diindikasikan hasil tes positip dan menandakan kulit alergi 
terhadap kosmetik tersebut.  
 Teknik Melakukan Patch Test 
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Patch test juga disebut dengan predisposition test bertujuan untuk 
mengetahui apakah klien kita alergi atau sensitif terhadap bahan 
kimia khususnya pewarna rambut. Patch tes juga disebut dengan tes 
predisposition harus dilakukan sebelum melakukan pewarnaan 
rambut yang menggunakan pewarna yang mangandung aniline 
derivative. Baik klien dan anda sendiri harus mengenakan pelindung 
pakaian dan kulit dari pewarna rambut tersebut.  
 Tes untai  
Tes untai dilakukan guna mengetahui kekuatan rambut dan kekuatan 
hydrogen-peroksida yang akan digunakan dalam mencapai tingkat 
warna yang dikehendaki.  
 Tes ketidak-serasian  
Tes ketidak-serasian perlu dilakukan jika rambut yang akan 
dihilangkan warnanya mempunyai indikasi pernah diwarnai dengan 
pewarna logam ataupun pewarna campuran nabati dan logam.  
Tes untai dan tes ketidakserasian bertujuan untuk melindungi rambut 
dengan cara mengetahui terlebih dahulu reaksi kosmetik penghilang 
warna yang akan digunakan terhadap rambut yang bersangkutan. 
Sedangkan tes tempel bertujuan untuk mengetahui apakah kulit 
alergi jika terkena kosmetik yang akan digunakan.  
 Preliminary Test 
Preliminary test adalah tes yang dilakukan 
untuk mengetahui bagaimana reaksi rambut 
terhadap pewarna yang akan digunakan dan 
seberapa lama kosmetik pewarna akan 
menyerap ke dalam batang rambut.  
Gambar 5 letakkan rambut 
yang akan di tes di atas foil 
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Tes ini dilakukan saat melakukan konsultasi sebelum melakukan 
pewarnaan.  
 Cara melakukan Preliminary Test  
 Lakukan analisa kulit kepala dan rambut 
 Pasangkan handuk dan kape pengecatan 
juga tisu  di atas kape 
 Ambil beberapa 
untaian rambut pada bagian 
tengah, di bawah dari daerah 
crown. Bagian rambut lainnya dijepit rapi 
 Gunakan aluminium foil untuk bagian rambut 
yang di tes. Oleskan pewarna sesuai aturan 
produk pewarna yang akan digunakan 
a. Cek perubahan warna setiap   5 menit secara 
berkala. Catat waktu dan perubahan warna pada kartu pelanggan 
b. Apabila warna target sudah tercapai, lepaskan aluminium foil dan 
gunakaan handuk untuk menahannya.  
c. Semprotkan air dan oleskan shampoo. Bilas 
dengan cara menyemprotkan air. Keringkan 
rambut dengan handuk 
d. Tentukan pencampuran warna waktu proses atau 
teknik aplikasi seperti yang dibutuhkan atau 
sesuai petunjuk produk 
 
 
b) Teknik Penghilangan warna 
Penghilangan warna rambut dapat dilakukan dengan berbagai 
teknik. Pengolesan kosmetika penghilangan warna rambut 
pertama dilakukan mulai dari tengah batang rambut kemudian 
pada ujung rambut dan terakhir dilakukan pada pangkal rambut 
dengan jarak 10 mm diatas kulit kepala. 
 
 
c) Perawatan akhir 
Gambar 6 Oleskan pewarna 
Sumber Milady’s 2002 : 565 
Gambar 7 tes penyerapan 
Sumber Milady’s 2002 : 565 
Gambar 8 Sumber Milady’s 
2002 : 566 
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Setelah  proses penghilangan warna selesai dilakukan maka 
kondisi rambut dalam keadaan lemah. Agar keadaan rambut 
mendekati keadaan semula maka diperlukan proses perawatan 
akhir. Proses perawatan akhir meliputi anti oksidan, pembilas 
asam dan pengkondisi. 
 
c. Teknik pengolesan kosmetika Pemudaan dan penghilangan 
warna rambut 
 Dibawah ini beberapa teknik pengolesan kosmetika penghilang dan 
pemudaan warna rambut yaitu : 
1) Teknik Bleaching dengan Aluminium Foil dilakukan dengan 
cara sebagai berikut : 
 Pengolesan dimulai dari rambut 
bagian tengkuk. Dengan ujung 
sisir anyam rambut selang-
seling, bagian anyaman yang di 
atas sisir alasi dengan foil dan 
oleskan campuran bleaching. 
 Lipat foil dengan rapi sehingga 







Gambar 10 Teknik melipat foil 
Sumber Milady’s 2014 
 
Campuran bleaching bersifat alkalin yang dapat membuka 
kutikula rambut sampai maksimal maka rambut yang sedang 
di bleach jangan dilipat, karena dapat membuat rambut dapat 
putus. 
 
2) Memudakan rambut virgin  
 
Gambar 9 Teknik pengambilan 
rambut secara selang seling 
Sumber Milady’s 2014 
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Langkah kerja 
 Bagi rambut menjadi 4 bagian 
 Kenakan sarung tangan 
 Campur kosmetik bleaching dengan peroksida yang 
sesuai dan oleskan segera untuk mencegah 
penguapan kosmetik 
 Oleskan krim bleaching, dimulai dari bagian rambut 
yang dianggap paling resistant atau paling  
 gelap, biasanya dibagian tengkuk. Parting biasanya  
 setebal 3 cm. dimulai dari lebih kurang 2 cm dari  
kulit kepala menuju ke batang rambut, namun  
tidak sampai ujung rambut yang porous. 
(Lihat gambar 12) 
 Oleskan kosmetik bleaching pada bagian atas dan 
bawah rambut merata 
 Pasang kapas memanjang pada kulit kepala 
untuk mencegah krim terkena kulit kepala. 
 Lanjutkan mengoleskan krim.  
 Lakukan double check pengolesan, 
tambahkan krim bleaching jika perlu. Jangan 
sisir rambut saat pengolesan krim 
 Check perubahan warna setiap 15 menit, 
semprot dengan air dan hapus krim 
dengan handuk lembab. Lihat perubahan 
warnanya. Jika hasil belum maksimal, 
oleskan kembali krim dan check secara 
berkala (setiap 15 menit) sampai warna yang 
diinginkan tercapai. 
 Ambil kapas yang menutupi kulut kepala 
kemudian oleskan campuran bleaching yang 
baru bilas bersamaan ketika bagian batang 




Gambar 12 Teknik pengambilan 
rambut secara selang seling 
Sumber Milady’s 2014: 
 
Gambar 14Teknik pengecekan 
kulit kepala dan batang rambut 
Gambar 13 Teknik pengambilan 
rambut secara selang seling 
Sumber Milady’s 2014: 
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 Bilas rambut secara bersih, oleskan shampoo, dan oleskan kondisioner jika 
perlu,  
 Oleskan kondisioner kembali (hal ini harus) 
 Lembabkan rambut atau keringkan dengan suhu hairdryer dingin. 
 Periksa kulit kepala apakah ada lecet atau tidak. Juga check batang rambut 
(Gambar 1.15) 
 Oleskan toner (pewarna) sesuai warna yang diinginkan 
 Berkemas.  
 
3) Teknik Pengolesan Bleaching dengan Topi Plastik (Magicap) 
Pengolesan bleaching dengan menggunakan topi plastik untuk 
mendapatkan hasil selang-seling (special effect). 
Langkah kerja: 
 Pasangkan topi plastik atau magicap pada 
kepala 
 Dengan hakpen, ambil dengan cara mencongkel 
untaian rambut keluar dari lubang-lubang kecil di 
topi. (lihat gambar 1) 
 Congkel rambut secara acak dari lubang yang 
tersedia pada topi 







Gambar 15 Teknik 
mencongkel rambut dengan 
huk pen 
Gambar 17 Teknik 
pengolesan bleaching 
dengan kwas 
Gambar 18 Teknik pengolesan 
bleaching dengan botol 
aplikator 
Gambar 16 Menutup kepala dengan plastik 
Sumber Milady’s 2014: 
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 Tutup rambut yang sudah diolesi kosmetik untuk membantu proses 
 Jika tersedia Climazon (alat penambah suhu panas) rambut tak perlu 
ditutup, karena suhu dari climazon yang mengandung infrared tersebut 
akan menyuplai panas. 
 Lakukan pengecekan secara berkala setiap 5 menit dengan cara 
menghapus kosmetik bleaching, lihat apakah rambut sudah berubah 
warna sesuai yang direncanakan, jika belum, tambahkan waktu 
proses. 
 Jika hasil bleaching sesuai dengan rencana, bilas kosmetik bleaching 
dengan cara dicuci atau bersihkan batang rambut dengan handuk 
basah. 
 Keringkan hingga lebih kurang 75% terus oleskan pewarna yang 
diinginkan (ikuti aturan produk). 
 
4) Free Technique  
Teknik ini dilakukan dengan 
menggambar campuran 
bleaching pada rambut yang 
sudah ditata rapi, menggunakan 
sisir kuas atau sisir berekor 
mulau dari pangkal sampai 
ujung rambut di sekelilig kepala. 
Efek yang dihasilkan adalah 
terlihat jelas dan biasanya 
ditujukan untuk menarik perhatian 
 
2. Merencanakan pewarnaan rambut teknik double application 
sesuai desain dan prosedur 
Pewarnaan adalah tindakan mengubah warna rambut. Dalam seni tata 
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berbeda, yaitu penambahan warna, pemudaan warna dan penghilangan 
warna.  
Penambahan warna disebut dengan istilah hair tinting ternyata dilakukan 
guna menutupi warna kelabu yang terjadi karena rambut kehilangan pigmen 
warna aslinya. Pemudaan warna atau hair lightening banyak dipelrukan 
dalam pewarnaan korektif atau corrective coloring. Sedangkan 
penghilangan warna atau bleaching banyak dilakukan dalam 
mempersiapkan proses perubahan warna yang lebih mendasar 
Dalam penelitian tentang pemakaian pewarna rambut di dunia barat yang 
berdasarkan atas motivasi penggunaan pewarna, Ralph G. Harry th1975 
menyimpulan hasil penelitiannya sebagai berikut : 
 Sektor warna Mode (Fashion Shade Market) 
Penggunaan pewarna rambut untuk tujuan memperindah warna asli dan 
mengikuti mode mencapai 66 % dari penggunaan rambut secara 
keseluruhan. 
 Sektor Anti Kelabu  
Penggunaan pewarna rambut untuk tujuan menutupi warna kelabu 
rambut karena usai dan faktor. 
a. Pelbagai Istilah Dalam Pewarnaan 
 Hue adalah warna spektrum yang belum dicampur dengan warna lain. 
Hue merupakan warna-warna primer dan sekeunder yang terdapat 
dalam spektrum warna  
 Tint adalah spektrum yang telah dimudakan dengan mencampurnya 
dengan warna putih  
 Shade adalah warna spektrum yang dibuat menjadi lebih tua dengan 
memberi campuran warna hitam  
 Tone adalah derajat kedalaman atau intensitas suatu warna  
 Lift  adalah tindakan mengurangi kedalaman atau intensitas warna 
sehingga hasilnya lebih muda dari warna sebelumnya  
 Cover adalah tindakan melapisi batang rambut dengan zat pewarna 
dengan tujuan membuatnya nampak berwarna lebih tua  
 warm colors adalah warna-warna dengan dominasi unsur merah, 
jingga dan kuning  
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  Cool colors adalah warna-warna dengan dominasi unsur hijau, biru, 
ungu  
 Neutral colors adalah warna-warna netral seprti putih, kelabu dan 
hitam 
 Neutral base color adalah warna pigmen rambut aslinya sebelum 
dilakukan pewarnaan 
 Artificial base colors adalah warna pewarna rambut, yang telah ada 
dalam kulit rambut sebelumnya 
 Dye color adalah nama-nama warna yang bersifat deskriftif bagi 
produk pewarna yang ada. Misalnya Dark warm Brown, Beige Blonde, 
Platinum Blode, biru, merah, hitam dsb. 
 Fashionable Names of Colors  
Nama-nama mode dalam warna adalah nama yang sengaja dibuat 
berlainan oleh pabrik pembuatnya sehingga seakan-akan berbeda dari 
produk lain yang ada, meskipun pada dasarnya adalah sama. Nama-
nama tersebut biasanya bersifat eksotik dan tidak derkriftif. Misanya 
Sahara light atau Shocking Pink, dsb 
 Drabbing Action in Colors adalah proses yang saling menetralisir 
warna 
Semua jenis haircolouring ini, kecuali temporary colour, memerlukan 
patch test sebelumnya. Jika pelanggan mengginginkan warna yang 
sangat terang, maka harus  melakukan pemudaan warna terlebih 
dahulu. Jika ingin mendapatkan warna  pucat dan warna dingin (biru 
dan hijau), juga akan jauh lebih efesien apabila melakukan pewarnaan 
teknik double aplikasi terlebih dahulu. 
Dapat disimpulannya pewarnaan double aplikasi adalah tindakan 
mewarnai rambut dengan melakukan pemudaan warna terlebih dahulu 
untuk medapatkan warna yang yang terang atau efek warna tertentu. 
Sebelum menguraikan berbagai teknik aplikasi pewarnaan double 
aplikasi akan diuarikan trelebih dahulu tentang Depeloper dan cream 
pewarna: 
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b. Developer (Pengembang) 
Developer adalah oxidizing agent yang ketika dicampur dengan 
oxidative haircolour akan menyumbangkan oksigen yang sangat 
berguna untuk mengembangkan warna molekul dan merubah warna. 
Developer ( oxidizing agent) memiliki pH nya antara 2.5 dan 4.5. Ada 
beberapa jenis developer di pasaran tetapi yang terbaik dan banyak 
digunakan adalah H202. 
 
c. Volume 
Volume adalah ukuran kepekatan dari suatu peroxide. Ukuran volume 
sangat bervariasi. Semakin rendah volumenya, semakin sedikit 
perubahan yang dicapai, semakin tinggi kekuatannya semakin banyak 
perubahan yang dicapai. Semakin banyak perubahan, akan semakin 
banyak reaksi kimia dan rambut akan semakin rentan  dari kerusakan  
VOLUME KEGUNAAN 
10 Volume  Digunakan untuk menggelapkan warna 
 Hanya untuk memewarnai rambut dengan 
tingkat warna yang sama 
 
20 Volume  Dapat menutup uban 
 Menggelapkan warna rambut 
 Menerangkan satu tingkat 
 Dapat menaikkan satu tingkat 
30 Volume  Menaikkan warna 2-3 tingkat 
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d. Preliminary Test 
Yaitu tes yang dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana reaksi rambut terhadap pewarna yang 
akan digunakan. Dan seberapa lama kosmetik 
pewarna akan menyerap ke dalam batang rambut.  
Tes ini dilakukan saat melakukan konsultasi 
sebelum melakukan pewarnaan. 
 
 
Langkah Kerja Preliminary Test; 
e. Lakukan analisa kulit kepala dan rambut 
f. Pasangkan handuk dan kape pengecatan juga tisu  
di atas kape 
g. Ambil beberapa untaian rambut pada bagian 
tengah, di bawah dari daerah crown. Bagian 
rambut lainnya dijepit rapi 
h. Gunakan aluminium foil untuk bagian rambut yang 
di tes. Oleskan pewarna sesuai aturan produk 
pewarna yang akan digunakan 
i. Cek perubahan warna setiap   5 menit secara 
berkala. Catat waktu dan perubahan warna pada 
kartu pelanggan 
j. Apabila warna target sudah tercapai, lepaskan 
aluminium foil dan gunakaan handuk untuk 
menahannya.  
k. Semprotkan air dan oleskan shampoo. Bilas 
dengan cara menyemprotkan air. Keringkan 
rambut dengan handuk 
l. Tentukan pencampuran warna waktu proses atau 
teknik aplikasi seperti yang dibutuhkan atau 
sesuai petunjuk produk 
 
Gambar 20letakkan rambut yang 
akan di tes di atas foil 
Gambar 21Oleskan pewarna 
Sumber Milady’s 2002 : 565 
Gambar 22 tes penyerapan 
Sumber Milady’s 2002 : 565 
Gambar 23Sumber Milady’s 
2002 : 566 
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a) Teknik Pengolesan Warna Pada Daerah 
Pangkal (Retouch Technique) 
 
1) Bagi rambut menjadi 2 bagian dari telinga ke 
telinga 
2) Oleskan pewarna pada daerah pangkal rambut 
selapis demi selapis sampai bagian rambut 
belakang selesai (gambar 2.6) 
3) Lanjutkan pada daerah crown, juga selapis 
demi selapis 
4) Menunggu proses sesuai dengan petunjuk 
produk (lebih kurang 15 menit 
5) Mengoleskan warna pada bagaian batang rambut sampai ke ujung 
rambut 
6) Lakukan massage lembut pada batang rambut sambil meratakan 
produk pewarna lebih kurang selama 15 menit, dan cek apakah 
kposmetik sudah meresap atau belum (gambar 2.7) 
7) Bilas rambut dengan air hangat, sebelumnya, lakukanlah  massage 
ringan pada kulit kepala agar pewarna yang melekat dapat larut dalam 
air. (Membersihkan  kosmetik yang menempel pada kulit adalah 
dengan cara menggosok kulit tersebut dengan rambut yang masih ada 
pewarnanya) 




6 or 9 %
5-10 m
B. Retouch Technique




6, 9, or 12 %
Gambar 24. Pengolesan kosmetik 
pada akar rambut 
Sumber Milady’s 1991 : 261 
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8) Bersihkan seluruh sisa pewarna dari kulit kepala dan rambut sampai 
air bilasa tampak bening 
9) Oleskan kondisioner secara merata 
untuk menutup kembali kutikula 
rambut rambut terbuka pada proses 
bleaching/pewarnaan. 
10) Lakukan pembilasan dengan hati-hati, 
jangan sampai bagian belakang 
telinga atau tengkuk masih kotor atau  
pakaian klient basah.  
11) Yakinkan bahwa telah dibilas sampai bersih 
 
b) Teknik pengolesan warna untuk Virgin technique 
 
1) Bagi rambut menjadi empat bagian  
2) Oleskan krim perintang di sekitar hairline 
3) Campurkan pewarna dengan menggunakan botol 
aplikator ataupun mangkok cat 
4) Mulai mengoleskan pewarna dari bagian rambut yang 
paling resistant. Ambil section setebal sekitar 1 cm lebar 
sekitar 6 cm  
5) Oleskan pewarna mulai dari 1.5 cm dari kulit 
kepala 
6) Tunggu waktu proses selama + 20 menit. 
(sesuaikan dengan aturan yang tertera di produk) 
lakukan pengecekan apakag pewarna sudah 
meresap atau belum dengan menggunakan tissue. 
7) Aplikasikan pewarna pada bagian akar 
rambut  
8) Ratakan pewarna sampai ke ujung rambut 
Gambar 27Ukuran seksion 
Sumber Milady’s 2002 : 573 
Gambar 26 parting rambut 
Sumber Milady’s 2002 : 573 
Gambar 25 pengecekan penyerapan 
kosmetik pada batang rambut 
Sumber Milady’s 1991 : 261 
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9) Lakukan massage pada batang rambut sambil 
meratakan pewarna 
10) Bersihkan pewarna yang mengenai kulit sekitar 
hairline 
11) Setelah waktu proses cukup, cuci rambut dengan 
shampoo dan kondisioner 
12) Lembabkan rambut dan tatalah sesuai keinginan 
13) Rapikan area kerja dan peralatan yang telah 
digunakan dengan melakukan sanitasi  












D. Aktifitas Pembelajaran 
1. Pilihlah gambar atau desain pewarnaan dari majalah atau internet 
2. Buatlah rencana pewarnaan double aplikasi pada model yang anda 
sediakan dan lakukanlah diagnosis kondisi rambut dengan 
menggunakan lembar diagnosis berikut ini ! (lampiran lembar diagnosa 
rambut; sumber lembaga pendidikan Rudi Hadisuwarno) 
3. Tentukan teknik pemudaan warna yang sesuai dengan desain 
Gambar 31mengaplikasikan 
pewarna pada akar rambut 
Sumber Milady’s 2002 : 574 
Gambar 28 mengaplikasikan 
pewarna 
Sumber Milady’s 2002 : 573 
Gambar 30 ratakan pewarna ke 
ujung rambut 
Sumber Milady’s 2002 : 574 
Gambar 29lakukan pengecekan 
penyerapan kosmetik 
Sumber Milady’s 2002 : 574 
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4. Tentukan nomor pewarna yang sesuai dengan desain 
5. Tentukan teknik aplikasi pewarnaan rambut 
6. Lakukan pewarnaan double aplikasi 








LK1. Menganalisis desain pewarnaan 
 





Gambar 32hasil pewarnaan 
Sumber: www.hairworldmag.com 







Jenis Pewarnaan : 
 
 











        
  CLIENT RECORD        
           
NAMA :      ALAMAT :      
           
HP  :      NOTES :      
           
EMAIL :              
                      
DIAGNOSA AWAL         
Hari/Tanggal                , ____/____/20_____ Stylist   Colorist / Assistant   
           
KONSULTASI         
Bekerja ?  Ya, □ Karyawan/Kantor □ Guru/Dosen □ Entertainment 
   Tidak, □ Pelajar/Mahasiswa □ Ibu RT □ lainnya… 
Jenis Kulit   □ Putih  □ Hitam □ Kuning/Coklat 
Warna Pakaian yg paling dominan ? □ Putih  □ Hitam □ lainnya… 
           
Presentasi Rambut Uban ? □ < 80%  □ > 80%   
Rambut virgin ? Ya, □ Virgin      
   Tidak, □ Rambut baru < 2-3 cm  □ 
Rambut baru > 2-3 
cm 
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Kapan terakhir proses pengecatan ? □ < 1 Minggu □ > 2 minggu □ > 1 bulan 
Melakukan proses bleaching ? □ Ya  □ Tidak   
Jenis Pengecatan  □ Color   □ Hena □ lainnya… 
           
Kapan terakhir proses Kimia ? □ < 1 Minggu □ > 2 minggu □ > 1 bulan 
Proses kimia terakhir ?  □ Keriting □ Rebonding □ Hair Smoothing 
           
DIAGNOSA         
Warna Dasar Rambut ? Kondisi Awal Batang Rambut ? Jenis rambut ? 
□ (1) Black - (2) Darkest Brown  □ Normal / Sehat   □ Halus 
□ (3) Dark Brown - (5) Light Brown □ Cenderung Kering   □ Kasar 
□ (6) Dark Blonde - (8) Light Blonde □ Sangat Kering & Sensitif     
□ (9) Very Light Blonde - (10) Very very Light Blonde □ Rapuh ( akibat keriting & diwarnai )    
           
Jenis Rambut Keriting ?  □ Keriting asli □ Keriting Buatan, Produk ? 
           
Jenis proses kimia yg akan dilakukan ?        
□ Highlight   □ Keriting     
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□ Full Head Colour  □ Rebonding     
□ Fashion Colour  □ Hair Smoothing     
□ Toning          
           
REKOMENDASI PERAWATAN SETELAH PEWARNAAN ( Jelaskan cara pakai untuk di rumah ! )  
□ Shampoo  _____________________________ □ Masker ________________________________ 
□ Conditioner _____________________________ □ Styling Series ________________________________ 
□ Hair Tonik          
Klien sudah mengerti cara pakainya ? □ Ya  □ Tidak   
 
          
Pekerjaan    □ Dalam ruangan □ Luar ruangan  
Warna yang diinginkan / Warna Target ? No.      
Highlight yang diinginkan ? No.      
                    
          
Hari/Tanggal                , ____/____/20_____  Stylist   Colorist / Assistant 
          2 cm akar akhir tengah 
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APLIKASI        
       *(coret yg tidak perlu) 
Jenis 
produk I     Oxydant □ 6%/9%/12%* Waktu 
  II     Oxydant □ 6%/9%/12%* Waktu 
  III     Oxydant □ 6%/9%/12%* Waktu 
          
Proses untuk menaikan level warna dasar sesuai keinginan klien    
Pre Lightening / Proses Bleaching  □ Cleansing 
, untuk merubah pantulan dari hangat 
ke dingin 
      atau merubah pantulan dingin ke hangat 
     □ Deep Cleansing   
      
Proses untuk merubah level warna dasar atau untuk 
menghilangkan 
      penumpukan warna di rambut  
     □ Shampoo Bleach   
Teknik Aplkasi :   
Untuk menaikan level warna dasar beberapa 
tingkat 
□ Virgin Aplikasi ( untuk rambut yg masih asli)       
 Cara Aplikasi       
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- Aplikasikan cat mulai 2 cm dari akar , diamkan 15-20 menit      
- Aplikasi mulai dari bawah terlebih dahulu       
 Waktu Proses □ 10 - 20 menit    
    □ 35 - 40 menit    
□ Retouch Aplikasi ( teknik aplikasi ulang untuk rambut yang tumbuh kurang dari 2-3 cm) 
 Cara Aplikasi       
- Aplikasikan warna target dari rambut yg baru tumbuh , diamkan 10-20 menit atau 35-40 menit  
- Tambahkan 10-15 ml air hangatke dalam sisa produk, lalu aplikasikan pada area rambut yg sudah diwarnai 
 atau semprotkan air ke rambut lalu emulsikan keseluruh rambut yg sudah diwarnai    
- Biarkan 10 menit dr waktuyg sudah berjalan, kmd rambut dicuci     
 Waktu Proses □ 10 - 20 menit    
    □ 35 - 40 menit    
          
□ Virgin Retouch Aplikasi ( teknik aplikasi ulang untuk rambut yang tumbuh lebih dari 2-3 cm) 
 Cara Aplikasi       
- Aplikasi mulai 2 cm dari akar sampai batas  rambut yg ada warnanya waktu proses 15-20 menit  
- Aplikasi akar rambut ,waktu proses 10-15 menit/35menit/40 menit     
- Tambahkan 10-15 ml air hangat ke dalam sisa produk, aplikasikan pada area rambut yg sudah diwarnai sampai 
 batas proses berakhir atau emulsikan cat keseluruh bagian rambut yg sudah diwarnai   
 Waktu Proses □ 10 - 20 menit    
    □ 35 - 40 menit    
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LK 1. Menganalisis desain pewarnaan 
1. Buatlah laporan hasil analisa dan pewarnaan yang telah dilakukan pada model 
dan lampirkan foto sebelum dan sesudah pewarnaan . 
2. Buatlah job sheet pewarnaan double aplikasi 
3. Tuliskan prosedur dan teknik pelaksaaan pewarnaan double aplikasi 
4. Jika hasil kurang memuaskan, lakukan analisa apa penyebabnya ? 




Analisalah gambar di bawah ini, buat rencana dan lakukan pewarnaan pada 
model yang sesuai dengan teknik dan desain seperti gambar tersebut. 
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Lembar Kerja 

























Pemudaan warna adalah proses penghilangan pigmen rambut kepada level 
tertentu sesuai dengan target warna yang diinginkan. Pemudaan warna 
dilakukan dengan tujuan untuk dapat dapat memasukkan pigmen warna 
buatan yang tingkat kedalamannya warnanya melebihi dari 3 tingkat, sehingga 
pantulan pigmen warna buatan dapat muncul sesuai keinginan model, 
terutama ketika berada di bawah sinar lampu atau matahari 
Ada beberapa jenis bleaching yang masing masing mampu mengangkat 
warna asli, hanya bedanya pengolesannya tidak semua data dilakukan 




Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Rambut                       
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  
 
Ada berbagai teknik bleaching; foil technique, special effect dan free 
technique, masing masing memebrikan kesan warna tertentu, sesuai dengan 
keinginan pelanggan, atau mode yang sedang trend. 
Melakukan pengamanan awal adalah sangat penting sebelum melakukan 
bleching. (tes untai, tes keserasian, tes prileminari test dan patch test). 
Pewarnaan double aplikasi adalah pewarnaan yang dilakukan dengan 
melakukan dua kali proses kimia. Pertama proses penghilangan warna dan 
proses kedua adalah tindakan memasukkan pigmen warna buatan sehingga 
terjadi gradasi warna pada satu kepala atau dapat memantulkan efek warna 
tertentu. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Umpan Balik 
1. Pilihlah gambar ekspresi wajah yang paling mendekati perasaan saudara 






2. Apa hal yang paling penting yang saudara pelajari pada kegiatan belajar 
ini? 
3. Apa yang ingin saudara lakukan untuk perbaikan pembelajaran pada 
kegiatan pembelajaran berikutnya?  
4. Apa rencana yang akan anda lakukan untuk meningkatkan kompetensi 
siswa anda, agar memahami materi yang relevan dengan kegiatan 
pembelajaran ini?  
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Tindak Lanjut 
Ukurlah kemampuan pemahaman anda terhadap penyajian materi 








1 Saya telah memahami materi tentang 
pemudaan warna 
  
2 Saya telah memahami tentang tahap-tahap 
perubahan warna rambut selama proses 
bleaching 
  
3 Saya telah memahami proses bleaching   
4 Saya telah memahami  hal-hal yang 
diperhatikan sebelm melakukan bleaching 
  
5 Saya telah memahami tentang teknik-teknik 
bleaching 
  
6 Saya telah memahami tentang level warna, tone 
dan intensity 
  
7 Saya telah memahami materi tentang teknik-
teknik bleaching 
  
8 Saya telah memahami keselamatan kerja dalam 
bleaching 
  
 Total    
Keterangan nilai :  
Ya = 10  Tidak = 0 
 Bila dari tabel tersebut pengetahuan anda telah mencapai  80, maka anda 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
Pemangkasan Rambut Pria Teknik Barber dengan 
Berbagai Model Pangkasan 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari modul ini peserta pelatihan diharapkan mampu  : 
1. Menganalisis  desain dan teknik pemangkasan rambut pria sesuai 
dengan karakteristik  rambut. 
2. Menentukan alat pemangkasan teknik barber sesuai dengan fungsinya 
dan perkembangan alat pemangkasan barber dengan teliti. 
3. Setelah proses mengumpulkan informasi dan pengamatan peserta 
pelatihan dapat merencanakan pemangkasan teknik barber sesuai 
prosedur dengan teliti. 
4. Setelah proses mengumpulkan informasi dan pengamatan peserta  
pelatihan dapat merencanakan shaving sesuai teknik. 
  
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menganalisis  desain dan teknik pemangkasan rambut pria sesuai 
dengan karakteristik  rambut 
2. Memilih alat pemangkasan teknik barber sesuai dengan fungsinya dan 
perkembangan alat pemangkasan barber 
3. Merencanakan pemangkasan teknik barber sesuai prosedur 
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C. Uraian Materi 
1. Desain dan teknik pemangkasan rambut pria sesuai dengan 
karakteristik  rambut 
Pemangkasan Barber adalah kegiatan mengurangi panjang rambut 
khususnya pada pria dengan bantuan alat yang disebut clipper serta 
dilanjutkan dengan kegiatan shaving (membentuk kumis, janggut, dan 
cambang).  
Pemangkasan rambut pada umumnya bertujuan untuk :  
a. Untuk mengurangi panjang dan ketebalan rambut. 
b. Untuk menunjang penampilan. 
c. Untuk mengikuti trend. 
d. Untuk merapikan rambut. 
a. Pengetahuan Teknik Pemangkasan Rambut Pria 
1) Shears and comb technique 
Teknik pemangkasan ini menggunakan sisir dan gunting. Dengan 






2) Clipper techniques  
Teknik pemangkasan menggunakan mesin cukur/clipper, dengan 










Gambar 34potong rambut 
dengan posisi sisir datar 
Sumber Milady’s 2002 : 340 
Gambar 35sisir rambut ke 
arah mendekati garis petunjuk 
pangkas 
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3) Razor cutting technique 





4) Finger and Shears techniques 
Teknik pemangkasan rambut menggunakan jari dan sisir untuk 
pengambilan pola pangkasan. Seperti gambar berikut: 
 
Gambar 37 menggunting dengan bantuan jari tangan 
Sumber : koleksi sendiri 
 
 
b. Pengetahuan Dasar tentang Model 
Rambut (Men’s Hairstyles) 
1) Gaya rambut/model rambut berdasarkan 
ukuran rambut : gaya rambut gundul, gaya 
rambut botak, gaya rambut pendek, gaya 
rambut menengah, dan gaya rambut 
panjang. Gambar 36 
Gaya rambut 
gundul 
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 Gaya Rambut / Model Rambut Lelaki / Pria Berdasarkan 
Ukuran Rambut: 
 Gaya Rambut / Model Rambut Gundul Plontos (buzz cut) : 
Gaya rambut ini merupakan yang paling praktis. Rambut 
dicukur hingga habis sampai dengan maksimal sekitar 1,5 cm. 
Gaya rambut ini biasanya dipakai kalangan militer atau untuk 
menandai para tahanan. 
 Gaya Rambut / Model Rambut Botak (bald) 
Sebenarnya ini lebih cocok disebut kerusakan rambut daripada 
gaya rambut. Sebagian bidang kepala yang ditumbuhi rambut 
menjadi rontok. Celakanya di bidang tersebut rambut tidak mau 
tumbuh kembali secara alami. Bidang yang rontok biasanya di 
bagian depan dan tengah kepala. Kerontokan ini bisa karena 
ketombe, salah perawatan, faktor keturunan, ataupun 
penyakit tertentu. Pria yang botak kesannya pandai namun 
terlihat lebih tua. 
 
 Gaya Rambut Pendek / Model Rambut Pendek Lelaki / Pria 
(men’s short hairstyle) 
Kebanyakan pria tergolong bergaya rambut pendek. Rambut 
dibiarkan tumbuh maksimal 5 cm . Seluruh area kepala dicukur 
rapi. Biasanya bagian sisi atas agak dipanjangkan agar bisa 
ditata ataupun disisir. 
 
 Gaya Rambut Menengah / 
Model Rambut Menengah Lelaki / 
Pria (men’s medium hairstyle) 
Kriteria panjang rambut gaya menengah 
sekitar 5 cm hingga 20 cm. Bisa juga 
didasarkan panjang rambut tidak melebihi 
leher bawah untuk bagian belakang, dan 
bagian samping tidak menyentuh pundak. 
Gaya ini cocok untuk anak muda. 
Gambar 38Gaya rambut gundul 
Sumber :https://www.google.  
Gambar 39Gaya rambut gundul 
Sumber :https://www.google.co.id/coo
lman style 
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2) Gaya rambut/model rambut berdasarkan jenis atau tipe rambut : gaya 
rambut lurus, gaya rambut berombak, dan gaya rambut keriting. 
 Gaya Rambut Panjang / Model Rambut Panjang Lelaki 
/ Pria (men’s long hairstyle) 
Segala panjang rambut yang dibiarkan tumbuh 
melebihi leher bawah sudah termasuk gaya rambut 
panjang. Model ini termasuk klasik dan justru 
menampilkan kesan macho bagi laki – laki. Tentu saja 
harus diimbangi bentuk badan yang tegap jika tidak 
malah menjadi feminim. 
 Gaya Rambut / Model Rambut / Bentuk Rambut 
Lurus (men’s straight hairstyles) 
Ada dua jenis rambut lurus yaitu rambut lurus lemas dan 
rambut lurus kaku. Disebut lurus karena bentuk batang 
rambutnya lurus atau sengaja diluruskan. Di jaman 
modern sekarang rambut yang berombak atau 
keritingpun bisa diluruskan. Tentu saja menggunakan 
obat dan alat pelurus rambut. Biayanya semakin murah 
bahkan sekarang bisa dikerjakan sendiri. Namun saya 
sarankan untuk hasil terbaik tetaplah bekonsultasi dengan pakar rambut 
kepercayaan anda. 
 Gaya Rambut / Model Rambut / Bentuk Rambut 
Berombak (men’s weavy hairstyle) 
Jenis rambut berombak berarti bentuk batang 
rambutnya alami spiral atau sengaja dispiralkan namun 
dengan jarak yang longgar dan bentuknya menyerupai 
ombak laut. Gaya atau bentuk ini sekarang banyak 
diaplikasi penata rambut sekarang untuk menimbulkan 
kesan dinamis dan trendi. 
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 Gaya Rambut / Model Rambut / Bentuk Rambut Keriting (men's curly 
hairstyle)  
 Ingat rambut keriting kebanyakan orang tertuju pada 
model rambut bangsa Afrika. Hal ini tentu saja tidak salah 
karena kebanyakan penduduk asli atau keturunan Afrika 
rambut alaminya berbentuk keriting. Tetapi tidak hanya 
penduduk asli Afrika yang terlahir berambut keriting bisa 
juga dari bangsa lain mulai dari Eropa hingga Asia. 
Keriting berarti batang rambut membentuk spiral dengan 
jarak sangat rapat seperti pegas. Bila terus ditumbuhkan muncul gaya 
rambut yang dinamai Afro. Perawatan rambut ini lebih sulit dibanding 
rambut lurus atau berombak. Akhirnya kebanyakan pria yang memiliki 
rambut keriting lebih suka memendekkan ataupun memangkas habis 
rambutnya. Adapula yang agak ekstrem mengambil langkah 
meluruskan rambutnya. Perlu diingat jenis rambut ini tidak jelek bahkan 
justru eksotis jika ditata dengan baik. Lihatlah para rapper kulit hitam 
yang tampil oke walau rambutnya keriting. 
3) Gaya rambut/model rambut berdasarkan tehnik pemotongan atau tehnik 
penataan: afro, harajuku, military, caesar cut, chonmage, comb over, 
cornrows, devilock, dreadlocks, fauxhawk, flattop, french braid, khokol, 
liberty spikes, mohawk, mullet, odango, spiky hair, pompadour, krebo, 
and rockabilly. 
 
 Gaya Rambut / Model Rambut Afro (men’s afro hairstyle) 
Gaya ini dipelopori oleh bangsa kulit hitam. Rambut yang 
berbentuk keriting sengaja ditumbuhkan dan dipotong 
menyerupai bola atau kubah. Terkenal juga disebut 
rambut kribo atau krebo. Semakin besar bentuk bolanya 
maka akan semakin menarik dan unik. Gaya ini sangat 
popular dikalangan pria berambut keriting pada era 70an. 
Saat masih kecil Barack Obama juga bergaya rambut 
model ini. Pada era sekarangpun masih banyak yang 
memakai potongan rambut model ini.  
 Gaya Rambut / Model Rambut Harajuku (men’s harajuku hairstyle) 
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Bangsa Jepang memang terkenal kreatif namun sangat bangga akan 
budayanya. Film animasi karya kartunis Jepang 
sangat mendominasi pasar film animasi dunia. 
Ciri khas utama bentuk orang dalam animasi 
Jepang digambarkan bermata besar, dinamis, 
cerah, dan bergaya rambut unik dengan warna 
berwarna warni dan mencolok seperti merah, 
ungu, hijau, dan perak. Inilah yang mendasari 
lahirnya gaya rambut Harajuku. Disebut Harajuku 
karena lahir dan dipopulerkan oleh warga distrik 
Harajuku bagian dari Kota Tokyo Jepang. Boleh dibilang gaya rambut ini sangat 
ekstrem dan menarik mata untuk melihat. Rambut yang kebanyakan lurus 
dibiarkan panjang hingga seleher atau lebih lalu dipotong secara zigzag dan 
tidak simetris dibuat mirip dengan rambut tokoh animasi Jepang modern. 
Rambut tentunya diberi warna mencolok bahkan tidak hanya satu warna agar 
cerah dan berkesan ceria. Bila perlu sekalian memakai make up gaya unik 
penuh warna. Gaya rambut Harajuku menyebar ke seluruh dunia terutama di 
kalangan pria muda yang super percaya diri dan cuek. 
 
 Gaya Rambut / Model Rambut Militer (men’s military haircuts) 
Tentara modern di seluruh dunia memiliki ciri khas yaitu 
seragam loreng dan rambut super pendek. Di lihat dari 
ukuran panjang rambut yang diperbolehkan tumbuh maka 
gaya rambut ini tergolong rambut gundul. Karena 
kebanyakan anggota militer berpotongan rambut gundul 
dengan aneka variasinya maka semua model potongan 
rambut yang mirip mereka dinamai gaya rambut militer. 
Ada yang seluruh rambut dicukur pendek sama rata, ada 
yang bagian sisi atas kepala rambut dibiarkan tumbuh 
sedikit namun seluruh sisi kepala rambut dicukur atau 
ditipisi sampai habis, dan ada juga model ala tokoh animasi TinTin di mana 
rambut ujung atas sisi kepala agak panjang maksimal 3 cm sementara rambut 
di sisi kepala lainnya ditipisi habis. 
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 Gaya Rambut / Model Rambut Julius Caesar (Caesar Cut hairstyle) 
Sesuai namanya gaya rambut ini terinspirasi 
dari model rambut Julius Caesar sang Kaisar 
Romawi. Jelas ini termasuk klasik namun 
masih oke diaplikasi di masa sekarang karena 
sederhana namun berwibawa. Lebih cocok 
bagi pria dengan jenis rambut berombak 
namun dicukur pendek di sisi samping dan 
belakang kepala, untuk bagian depan rambut 
disisir turun lalu dicukur dengan panjang maksimal sepertiga dari kening. 
 
 Gaya Rambut / Model Rambut Chonmage (sumo wrestling hairstyle) 
 
Pernah melihat pertandingan Sumo Jepang? Hampir 
semuanya tentu pernah. Coba ingat gaya rambut 
pesumonya. Tata rambutnya dengan cara rambut disisir 
kebelakang lalu bagian ujung digulung dan dijepit 
kemudian diletakkan di atas kepala. Itulah yang dimaksud 
gaya rambut Chonmage. Gaya rambut ini termasuk gaya 
rambut tradisional Jepang bersama gaya Shogun pada era Samurai. 
 
 Gaya Rambut / Model Rambut Sisir Kebelakang (Comb Over hairstyle) 
Tehnik penataan gaya rambut comb over dengan 
menyisir ke sisi belakang kepala melewati titik botak. 
Biasanya pria penyuka gaya ini untuk menutupi 
kebotakan di sisi atas kepalanya. Oleh sebab itu saat 
menyisir rambut ke belakang usahakan agak 
ditinggikan agar rambut terkesan masih tebal. Contoh 
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 Gaya Rambut / Model Rambut Kepang Jagung (men’s Cornrows hairstyle) 
Gaya atau model rambut kepang jagung adalah 
rambut yang memiliki penampilan atau gaya 
rambut seperti penyanyi Rap Amerika yang senang 
mengepang rambut seperti gambar dibawah 
ini.Dalam penataan gaya rambut ini lebih baik 
dilakukan oleh seorang penata rambut karena sulit 
bila dilakukan sendiri.  
Untuk dapat memiliki gaya rambut seperti itu 
adalah pertama panjangkan rambut hingga seleher. Kedua lemaskan 
rambutmu namun tak usah terlalu lemas. Ketiga sisir tegak ke atas rambut anda 
lalu bagilah rambut anda menjadi beberapa kumpulan helai rambut. Dengan 
dibaginya rambut maka tampak kepala anda seperti ada ruas – ruas mirip lahan 
pertanian jagung. Langkah keempat kepang kecil – kecil kumpulan helai rambut 
tadi sesuai kelompoknya. Jika semua sudah dikepang tarik kebelakang 
kumpulkan di belakang pangkal leher. Lalu ujung kumpulan rambut yang telah 
dikepang itu dikaitkan atau dibelitkan sesuai selera. Warna rambut sebaiknya 
hitam. Inilah yang disebut gaya rambut cornrows. David Beckham pernah 
bergaya Cornrows dan gaya ini menjadi popular di masyarakat Inggris Raya.  
 Gaya Rambut / Model Rambut Ala Setan (Devilock hairstyle ) 
Gaya Rambut Devilock penerapannya dengan mencukur habis 
bagian sisi samping dan belakang kepala namun membiarkan 
rambut bagian sisi depan tumbuh panjang lalu disisir menutup 
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 Gaya Rambut / Model Rambut Gimbal (Dreadlocks 
hairstyles) 
Kebanyakan orang menganggap gaya rambut Dreadlocks 
dipopulerkan para musikus Reggae asal Jamaika seperti Bob 
Marley. Sebenarnya pendapat ini tidaklah terlalu benar 
karena gaya rambut ini sudah ada sejak 2500 tahun SM. 
Konon Tutankhamen dan Dewa Siwa digambarkan bergaya 
rambut ini. Sejak lama pula suku asli di Afrika, Australia, dan Polinesia dikenal 
dengan gaya rambut Dreadlocks ini. Orang Jawa menyebut Dreadlocks itu 
Gimbal yang berasal dari kata gembel atau gelandangan karena umumnya 
rambut gelandangan panjang tak terawat. Tehnik pembuatan model 
Dreadlocks dengan saling membelitkan rambut secara terus menerus sehingga 
rambut yang dibelitkan seolah menyatu menjadi tebal. Paling cocok memang 
untuk rambut jenis keriting. Agar unik sekalian diwarnai pirang atau cokelat. 
Untuk yang memang anak pantai di daerah tropis otomatis rambutnya akan 
berwarna kemerahan karena sering terkena sinar matahari. Jangan lupa pula 
walau seolah terkesan kumal tak terawat namun bagi pemakai gaya ini harus 
tetap rajin mencuci rambutnya agar tetap tumbuh dan kuat. 
 Gaya Rambut / Model Rambut Fauxhawk 
Bisa disebut ini gaya ringannya Mohawk. Bagi kaum 
pria yang ingin tampil tidak terlalu ekstrem bisa 
menggunakan gaya rambut Fauxhawk. Contohnya 
model David Beckham saat di Real Madrid. Atau si 
CR 7 alias Christiano Ronaldo. Rambut dipotong 
pendek dengan sisi atas kepala agak dipanjangi tapi 
dicukur zigzag serta bagian sisi samping dan 
belakang cukup dirapikan jangan ditipisi habis. 
Gunakan gel yang lembut atau kaku usapkan pada seluruh rambut. Lalu rambut 
dibagian atas ditegakkan mulai dari tepi atas kiri dan kanan secara bersamaan 
menggunakan kedua telapak tangan.  
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 Gaya Rambut / Model Rambut Liberty Spikes  
Sebenarnya antara Fauxhawk, Mohawk, Spikes dan 
Punk intinya hampir sama yaitu rambut diberi gel 
lalu ditegakkan mirip duri. Bedanya hanya pada 
tehnik pemotongan dan panjangnya saja. Pada 
gaya rambut Liberty Spikes atau cukup disebut 
Spikes mirip model Fauxhawk di mana bagian sisi 
atas kepala rambut dibiarkan panjang sedangkan 
sisi samping dan belakang cukup pendek rapi. Cuma pada gaya rambut Liberty 
Spikes rambut yang dibiarkan panjang minimal 15 cm atau sepanjang tinggi 
wajah anda. 
 Gaya Rambut / Model Rambut Rockabilly / Pompadour (Rockabilly 
Hairstyle) 
Bentuknya seperti rambut Elvis Presley. Contoh : rambut 
Tria vokalis The Changcuters. Ini gaya rambut bintang 
Hollywood jaman tahun 50an. 
 
 Gaya Rambut / Model Rambut Mullet (mullet hairstyle) 
Biasa dipakai para preman atau reserse yang menyamar. 
Rambut sisi kiri kanan kepala di papas habis sedangkan 
bagian belakang kepala dipanjangkan. Berkesan sangar. 
 Gaya Rambut / Model Rambut Emo (emo hairstyle) 
Gaya ini sedang trend sekarang. Menunjukkan emosi jiwa modern. Banyak 
diaplikasi vokalis grup band dan aktor muda sinetron. Rambut 
panjang maksimal sebahu diluruskan lalu dipotong dengan 
tehnik dan alat bernama razor. Hasilnya agak mirip gaya 
harajuku tapi tidak seekstrim model rambut dari Jepang itu.  
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 Gaya Rambut / Model Rambut Messy (messy hairstyle) 
Model rambut yang rambut dibiarkan tumbuh panjang sekitar 
15 cm lalu dipotong dengan tehnik khusus sehingga tampak 
seperti rambut orang yang baru bagun tidur ( acak - acakan ). 
Aktor dari Korea biasa pakai model ini seperti Rain.  
 
 Gaya Rambut/Model Rambut Tirai (layered hairstyle) 
Model rambut seperti tirai. Jika dipotong membentuk 
messy maka disebut layered messy, dan jika 
penyisirannya ke salah satu sisi kepala (bisa ke samping 
kanan atau kiri saja) maka dinamakanswept bangs 
hairstyle.  
 Gaya Rambut/Model Rambut Helm/Poni (bowl cut hairstyle) 
 




2. Alat pemangkasan teknik barber sesuai dengan fungsinya dan 
perkembangan alat pemangkasan barber 
No Alat, Bahan, dan Kosmetik Fungsi 
1. Gunting Pangkas Untuk menggunting rambut. 
2. Gunting Penipis Untuk menipiskan rambut. 
3. Razor Untuk menipiskan rambut. 
4. Sisir Pangkas Untuk menyisir rambut dan mengambil 
rambut yang akan dipangkas. 
5. Handuk Kecil Untuk melindungi pakaian klien dari 
rambut. 
6. Clipper Untuk memangkas rambut pria. 
7. Cape Pangkas Untuk melindungi pakaian klien. 
8. Sikat Bulu Untuk membersihkan pakaian klien dari 
sisa-sisa rambut yang telah dipangkas. 
9. Water Sprayer Untuk membasahi rambut yang akan 
dipangkas. 
10. Hair Dryer Untuk mengeringkan rambut dan menge-
blow rambut klien. 
Keterangan gambar : 
Gambar 
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Gambar 42gunting pangkas 








Gambar 43clipper sets 
Sumber Milady’s 2002 : 2 
 
 
Gambar 44Pisau Razor 
Sumber http://3.bp blogspot.com 
 
Gambar 45Pisau Razor 
Sumber http://1.bp blogspot.com 
 
Gambar 46macam-macam sisir 




Gambar 47macam-macam siosir apro 









3. Merencanakan pemangkasan teknik barber sesuai prosedur 
 Pewarnaan Desain, Pemangkasan Teknik Barber dan Up Style 49 
 
Melakukan Pemangkasan Pria (Barber) 
1. Persilahkan klien duduk dengan 
nyaman. 
2. Pasangkan  handuk dan cape. 
3. Menganalisa rambut dan kulit 
kepala. 
4. Menentukan desain 
pemangkasan. 
5. Membersihkan rambut klien 
dengan shampoo  
dan kondisioner.  
6. Memangkas rambut klien dari 
bagian bawah dengan 
menggunakan clipper sesuai 
dengan kependekan yang 
diinginkan. 
7. Lanjutkan dengan memangkas 
bagian samping bawah (kanan 
dan kiri), lalu bagian atas (kanan 
dan kiri), dan rapikan bagian 
depan rambut (kanan dan kiri). 
8. Untuk bagian puncak kepala, 
bagian rambut yang masih 
panjang dapat dipangkas dengan 
clipper mengikuti pola pangkas 
awal. 
9. Rapikan jambang dan bagian 
bawah rambut hingga rata dan 
rapi. 
10. Mengeringkan rambut. 




Gambar 48menggunting rambiut pada 
bagian tengkukSumber Milady’s 2002 : 339 
 
Gambar 49 
menggunting dengan garis diagonal 
Sumber Milady’s 2002 : 339 
 
Gambar 50 menggunting mulai bagian atas 
telinga 
Sumber Milady’s 2002 : 340 
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Gambar 51.mengukur jarak alis dengan garis 
hairline 
Sumber Milady’s 2002 : 340 
 
Gambar 52.menggunting rambut di daerah 
crown sebagai guid line 
Sumber Milady’s 2002 : 340 
 
Gambar 53 
arahkan rambut menuju guide line 
Sumber Milady’s 2002 : 340 
 
Gambar 54 membentuk cambang 
Sumber Milady’s 2002 : 340 
 
Gambar 55.membentuk garis telinga kiri 
Sumber Milady’s 2002 : 340 
 
Gambar 56.membentuk garis telinga kanan 
Sumber Milady’s 2002 : 340 
 
Gambar 57.merapikan bagian depan 
Sumber Milady’s 2002 : 340 
 
Gambar 58.menggunting bagian tengkuk 
Sumber Milady’s 2002 :340 
 
4. Merencanakan shaving sesuai teknik 
Shaving adalah tindakan mencukur cambang, jenggot dan kumis 
meggunakan alat razor. Dapat dilakukan di kursi hidrolik (kursi yang 
dapat diatur ketinggianya, juga posisinya. 
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Shaving bertujuan untuk membersihkan, merapikan kumis, cambang 
dan jengot, dan menunjang kerapihan setelah pemangkasan 
Alat dan bahan kosmetika untuk melakukan shaving : 
a. handuk kecil putih  
b. kape shampoo 
c. razor sekali pakai  
d. shaving brush 
e. sarung tangan  
f. shaving lotion/cream 
g. after shave lotion 
 
Langkah kerja melakukan shaving 
 Persiapan: 
1. Persilahkan klien duduk 
dengan nyaman pada kursi 
yang telah disiapkan 
2. Pasangkan, handuk disekitar 
leher, dan kape di atas handuk, 
kuatkan pada bagian belakang  
3. Keluarkan bagian luar handuk, 
sedikit menutupi kape, 
sehingga pinggiran kape tidak 
menyentuh kulit. 
4. Cuci tangan, keringkan dan 
gunakan sarung tangan. 
 
Gambar 59 
Persiapan model untuk shaving 
Sumber Milady’s 2002  
 Proses kerja : 
Basahkan handuk dengan air 
hangat. Lembabkan. Gunakan 





Melembabkan kulit wajah dengan handuk 
hangat 
Sumber Milady’s 2002  
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 Bersihkan wajah klient dengan 
handuk lembab, hangat , tuang 
cream shaving pada mangkok. 
Aplikasikan pada daerah yang 
akan dicukur dengan shaving 





mengoleskan shaving foam 
Sumber Milady’s 2002  
 Regangkan kulit dengan satu 
tangan, satu tangan memegang 
razor, searah dengan arah 
pertumbuhan rambut. Dimulai dari 
bawah dagu sebelah kiri, shave ke 
arah atas.  
  
Gambar 62 
shaving bagian cambang 
Sumber Milady’s 2002 
 Ikuti dagu ke arah depan, bagian 
kanan, kemudian pindah ke bagian 
pipi, shave ke arah bawah, pindah 




saving bagian cambang 
Sumber Milady’s 2002 
  Bilas razor sampai bersih  
 Bersihkan wajah dengan 
handuk lembab. 




pengolesean shaving lotion 
Sumber Milady’s 2002 : 574 
 









Gambar 65 Area Shaving 
Sumber Https://En.Wikipedia.Org/Wiki/Shaving 
 
D. Aktifitas Pembelajaran 
1. Anda diminta untuk mengamati dan mengidentifikasi alat pangkas clipper 
secara berkelompok kemudian identifikasi fungsi dan cara penggunaan 
clipper ! 
Lembar Kerja 1 
 
 
B. Lengkapilah format berikut dibawah ini setelah anda melakukan pengamatan 
dan identifikasi alat clipper 
Bagian alat clipper Spesifikasi  alat Kegunaan  
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E. LATIHAN/KASUS/TUGAS 
1. Pemangkasan Rambut Teknik Barber 
Anda diminta untuk melakukan pemangkasan dengan teknik barber pada 
model pria dengan teknik dan desain . 
Lembar Kerja melakukan pemangkasan rambut teknik barber 
 Buatlah laporan hasil praktik setelah anda melakukan pemangkasan 
rambut teknik barber. 
 Uraikan langkah kerja pemangkasan rambut teknik barber dan sertakan 
dokumentasi praktik setiap langkah kerja yang anda lakukan.  
Format Laporan Praktik Barber pada Model Pria 
NO LANGKAH KERJA FOTO KEGIATAN 







4   
5   
6   
 
2. Melakukan Teknik Shaving 
Unduhlah melalui internet tentang bentuk-bentuk shaving kemudian buatlah kliping 
tentang bentuk shaving. 
1. Secara berkelompok amatilah gambar-gambar tersebut dan uraikan    
tekniknya. 
2. Buatlah langkah kerja untuk melakukan shaving pada model pria dengan 
menerapkan gambar/desain shaving dari hasil unduhan tersebut 
3. Diskusikanlah dalam kelompok mengenai teknik melakukan shaving 




Pemangkasan Barber adalah kegiatan mengurangi panjang rambut 
khususnya pada pria dengan bantuan alat yang disebut clipper serta 
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dilanjutkan dengan kegiatan shaving (membentuk kumis, janggut, dan 
cambang).  
Alat –alat pemangkasan pria terdiri dari; Clipper, gunting pangkas. Razor, 
sisir pangkas, sisir sikat, sisir ekor, jepit pangkas, kape, handuk. Semuanya 
itu harus dipahami bagaimana cara menggunakan dan merawat alat-alat 
tersebut 
Shaving adalah tindakan mencukur cambang, jenggot dan kumis 
meggunakan alat razor. Dapat dilakukan di kursi hidrolik (kursi yang dapat 
diatur ketinggianya, juga posisinya. Tujuan shaving adalah agar penampilan 
menjadi lebih rapidan mengikuti trend. 
Dalam melakukan shaving diperlukan alat-alat yang semuanya di sterilkan 
agar terhindar dari kecelakaan kerja 
G. Umpan Balik 
 
1. Pilihlah gambar ekspresi wajah yang paling mendekati perasaan 




2. Apa hal yang paling penting yang saudara pelajari pada kegiatan 
belajar ini? 
 
3. Apa yang ingin saudara lakukan untuk perbaikan pembelajaran 
pada kegiatan pembelajaran berikutnya?  
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4. Apa rencana yang akan anda lakukan untuk meningkatkan 
kompetensi siswa anda, agar memahami materi yang relevan 
dengan kegiatan pembelajaran ini?  
 
Tindak Lanjut 
Ukurlah kemampuan pemahaman anda terhadap penyajian materi 








1 Saya telah memahami materi tentang desain 
pemangakasan pria 
  
2 Saya telah memahami tentang karakteristik 
rambut pria  
  
3 Saya telah memahami berbagai tipe 
pemangkasan pria 
  
4 Saya telah memahami  hal-hal yang 
diperhatikan dalam pemangkasan rambut pria 
  
5 Saya telah memahami materi tentang desain 
pemangakasan pria 
  
6 Saya telah memahami tentang karakteristik 
rambut pria  
  
7 Saya telah memahami berbagai tipe 
pemangkasan pria 
  
8 Saya telah memahami tentang teknik-teknik 
shaving 
  
9 Saya telah memahami langkah kerja shaving   
10 Saya telah memahami alat-alat yang dibutuhkan 
untuk melakukan shaving 
  
Keterangan nilai :  
Ya = 10  Tidak = 0 
 Pewarnaan Desain, Pemangkasan Teknik Barber dan Up Style 57 
 
Bila dari tabel tersebut pengetahuan anda telah mencapai  100, maka anda 
dapat melanjutkan pada kegiatan pembelajan berikutnya. 
KEGIATAN BELAJAR 3  




Setelah mempelajari modul ini peserta pelatihan diharapkan mampu 
1. Menentukan desain penataan sanggul up style sesuai dengan 
kesempatan dan trend mode 
2. Melakukan penataan sanggul up style sesuai desain dan trend mode 
3. Menentukan desain penataan sanggul gala dan fantasi sesuai tema dan 
trend mode  
4. Melakukan penataan sanggul gala dan fantasi sesuai tema dan trend 
mode 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Merencanakan desain penataan sanggul up style sesuai dengan 
kesempatan dan trend mode. 
2. Merencanakan penataan sanggul up style, sanggul gala dan fantasi 
sesuai prosedur  
C. Uraian Materi 
1. Desain penataan sanggul up style sesuai dengan kesempatan 
dan trend mode 
Penataan dalam arti luas meliputi semua tahap dan semua segi yang 
dapat diberikan kepada seseorang dalam rangka memperindah 
penampilan dirinya melalui pengaturan rambutnya. Pengaturan yang 
dimaksud melibatkan berbagai proses seperti penyampoan, 
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pemangkasan, blowdrying, pengeritingan, pewarnaan, pengelurusan, 
pratata dan penataan itu sendiri. 
Dalam arti sempit, penataan adalah tindakan memperindah bentuk 
rambut sebagai tahap akhir proses penataan rambut dalam arti yang 
luas. Pada umumnya tindakan tersebut dapat berupa penyisiran dan 
penyanggulan. Penataan sanggul Up Style merupakan salah satu bentuk 
penataan dalam arti sempit.  
Up style adalah tindakan memperindah penanganan rambut model, 
dengan alat bantu untuk menempatkan bagian - bagian rambut, pada 
tempat tertentu di kepala sesuai desain, baik dengan rambut sendiri 
maupun dengan menambah rambut tambahan dari hair piece dan 
pemasangan hiasan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Baik dalam arti yang luas maupun dalam arti yang sempit, teknik dan 
hasil penataan rambut sangat ditentukan atau setidak – tidaknya 
dipengaruhi oleh faktor – faktor tertentu. Faktor – faktor tersebut dapat 
dikelompokkan sebagai faktor intern dan faktor ekstern. 
a) Faktor Intern 
1) Faktor Perwujudan Fisik 
Yang dimaksud dengan faktor perwujudan fisisk adalah tekstur 
rambut, bentuk kepala dan wajah, bentuk tubuh dalam keseluruhan 
dan usia yang bersangkutan. Berbagai faktor tersebut sangat 
menentukan dan membatasi kemungkinan variasi penataan.  
Sebagai contoh seorang yang memiliki rambut dengan tekstur jelek, 
tidak mungkin dapat dihasilkan penataan yang sama baiknya 
dengan tekstur rambut yang lebih bagus. 
Leher yang sangat jenjang akan membatasi kemungkinan pola 
penataan puncak, walaupun pola tersebut sedang menjadi mode. 
Demikian pula suatu desain penataan pendek yang lebih baik untuk 
remaja tidak dapat diterapkan kepada mereka yang telah lanjut 
usia. 
2) Faktor Pendidikan 
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Tingkat pendidikan umum seseorang juga membatasi kemungkinan 
variasi penataan. Pada umumnya mereka yang karena satu dan 
lain hal, tidak berkesempatan menikmati pendidikan yang cukup, 
cenderung hanya ingin menirukan mode tata rambut apa saja yang 
sedang digemari pada waktu itu, tanpa mempertimbangkan apakah 
mode – mode tersebut sesuai dan tepat untuk dirinya.  
3) Faktor Penghargaan Seni 
Tidak semua orang mempunyai kemampuan menikmati karya seni 
dengan intensitas yang sama. Latar belakang pendidikan yang 
tinggi sekalipun, tidak menjamin terciptanya kemampuan demikian. 
Bahkan seorang yang sangat terpelajar dan rasional sering kali 
cenderung menilai suatu karya hanya dari segi manfaatnya saja. 
Sikap ini sangat membatasi kemungkinan variasi penataan yang 
baik untuk dirinya.  
4) Faktor Kepribadian 
Berbagai aliran modern dalam penataan rambut menghendaki agar 
pembuatan suatu desain penataan tidak lagi hanya dilandaskan 
atas dasar segi – segi fisik saja. Penataan yang baik harus juga 
mampu menonjolkan segi – segi positif kepribadian modelnya. 
Karena kepribadian setiap orang tidak sama, maka suatu desain 
tata rambut yang baik untuk pribadi tertentu belum tentu akan 
sesuai dan baik untuk yang lain. 
b) Faktor Ekstern 
1) Faktor sejarah 
Manusia membuat sejarah dan sebaliknya sejarahpun menciptakan 
manusia dengan berbagai sifatnya. Sebelum pecahnya Revolusi 
Perancis pada tahun 1789, mode tata rambut para Ratu penghuni 
istana Versailles selalu menjadi pola anutan mode tata rambut dunia 
barat. Penataan gaya Versailles berbentuk serba besar, tinggi, rumit 
dan penuh variasi hiasan. 
Dengan pecahnya Revolusi Perancis yang bersifat anti bangsawan, 
masyarakatpun bersama –sama meninggalkan gaya penataan yang 
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selama itu dianggap sebagai salah satu atribut kebangsawanan. 
Nilai-nilai baru yang tumbuh dari revolusi anti anti bangsawan 
menghendaki gaya penataan yang bersifat kerakyatan dengan 
segala kesederhanaannya. Revolusi Perancis tersebut memberi 
pengaruh yang mendasar terhadap perkembangan seni tata rambut 
di Eropa. 
2) Faktor Kebudayaan 
Setiap bangsa atau kelompok masyarakat mempunyai tolak ukur 
tersendiri terhadap apa yang dipandangnya baik dan buruk. Sebagai 
contoh suku Khirgis yang hidup mengembara didaerah Mongolia 
menyukai penataan rambut yang memberi kesan wajah kuda bagi 
yang mengenakannya. Sebagai suku pengembara sebagian besar 
kehidupan suku ini sangat tergantung kepada kuda. Sehingga 
menimbulkan anggapan bahwa kuda adalah makhluk ciptaan Tuhan 
yang paling sempurna. Pandangan yang menghasilkan norma 
keindahan tersendiri ini juga memberi warna tersendiri bagi tata 
rambut mereka.  
3) Faktor Sosial 
Sejak zaman dahulu tata rambut juga dipergunakan sebagai atribut 
yang menandakan perbedaan tingkat dan status sosial para warga 
masyarakat dalam suatu masyarakat tertentu. Di Indonesia sendiri 
juga dikenal tata rambut tradisional yang dipergunakan untuk 
membedakan status sosial seorang wanita melalui penataan 
rambutnya. Sanggul Gelung Malang yang dikenal di Palembang, 
pada zaman Sriwijaya hanya dikenakan oleh para permaisuri dan 
putri keraton. 
4) Faktor Ekonomi 
Tingkat perkembangan ekonomi suatu masyarakat juga mempunyai 
pangaruh besar terhadap variasi dan kemungkinan teknis penataan. 
Jika tingkat kemakmuran naik, penataan rambut cenderung 
mengarah kepada penataan yang lebih meriah, dan ini juga 
dimungkinkan dengan tersedianya peralatan penataan yang serba 
lengkap. 
5) Faktor Lingkungan Sekitar 
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Dalam lingkungan masyarakat tradisional yang masih tertutup, 
penataan rambut tidak dapat lain daripada tata rambut tradisional 
yang berlaku secara turun temurun dalam lingkungan masyarakat 
tersebut. Dalam lingkungan masyarakat yang masih bersahaja, suatu 
penataan yang ultra modern akan menimbulkan rasa antipati 
terhadap diri yang bersangkutan. Lingkungan sekitar ini juga 
mencakup situasi dan kondisi yang terdapat sewaktu tata rambut 
tersebut akan digunakan. 
6) Faktor Mode yang Berlaku 
Faktor pertimbangan dari segi mode merupakan salah satu faktor 
yang paling mendapat perhatian dalam melakukan penataan. 
Penataan yang baik harus selalu disesuaikan dengan perkembangan 
mode yang berlaku, meskipun ini bukan berarti bahwa setiap kreasi 
harus merupakan duplikat dari apa yang sedang digemari. 
7) Faktor Letak Geografis 
Letak geografis sering tidak memungkinkan penerapan suatu mode 
tata rambut tertentu dari negara asalnya ke negara lain. Sebagai 
contoh mode tata rambut wispy yang indah dan sesuai untuk di 
Eropa, tidak akan dapat diterapkan dinegara – negara berikim panas.  
8) Faktor Perkembangan Teknologi 
Perkembangan peralatan dan selalu diperbaikinya mutu kosmetik 
dalam bidang penataan rambut, merupakan salah satu faktor yang 
sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan teknis dan variasi 
penataan. Kemampuan mempergunakan peralatan penataan yang 
serba modern dan pengetahuan yang baik tentang produk – produk 
kosmetik terbaru, merupakan sesuatu yang perlu dimiliki oleh penata 
rambut masa kini.   
a. Desain Penataan Sanggul Up Style 
Pada hakekatnya desain adalah berupa produksi dan proses dari ciptaan, 
kreativitas, manusia yang dilakukan pada tahap perencanaan. Setiap aktivitas 
akan menghasilkan karya yang baik apabila dimulai dengan membuat 
perencanaan atau desain. Lebih – lebih bila karya itu mengandung nilai 
estetika, keserasian, dan keseimbangan, untuk itu pembuatan desain mutlak 
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diperlukan agar hasilnya benar – benar sesuai dengan yang diharapkan. 
Pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam membuat desain penataan 
adalah bentuk wajah, tipe penataan, pola penataan dan menentukan ornamen 
yang akan digunakan 
 
b. Penataan menurut terapan dapat terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu: 
1) Komersial: penataan yang dibuat sederhana, menyesuaikan kesempatan 
dan waktu, dengan teknik yang tidak rumit, mengikuti mode yang berlaku. 
2) Kreatif: Penataan yang dibuat agak rumit, modis, artistik, untuk 
kesempatan malam hari. 
3) Fantasi Style: Penataan yang dibuat rumit, sulit, dan besar, mengikuti 
mode terbaru, atau akan berlaku, pewarnaan dan ornament rambut tidak 
dibatasi, penataan keseluruhan dalam koridor artistik, estetik, 
mengutamakan kemahiran penata rambut. 
 
c. Tipe – Tipe Penataan 
Tata rambut yang baik selalu dibuat sesuai dengan waktu dan kesempatan 
penggunaannya. Dalam seni tata rambut modern dikenal lima kategori tipe 
penataan sebagai berikut : 
1) Penataan Pagi dan Siang hari (Day Style) 
Penataan pagi dan siang hari (Day Style) merupakan tata rambut yang 
dibuat untuk digunakan sewaktu pagi maupun siang hari. Baik untuk 
bekerja ke kantor, maupun untuk menghadiri pertemuan yang bersifat 
resmi.  Bentuk tata rambut siang hari harus lebih sederhana, mudah diatur 
dan menarik. Penggunaan warna – warni dan hiasan rambut dibatasi 
hingga seminimal mungkin. Hiasan rambut yang dipakai antara lain 
terbatas kepada jepit, jepit sisir dan ikat rambut yang sederhana. Tipe 
penataan ini memberi kesan statis. 
 
 
2) Penataan Cocktail (Cocktail Style) 
Cocktail adalah jenis minuman yang terbuat dari alkohol, ataupun 
campuran dari berbagai macam buah yang diberi alkohol dan dihidangkan 
sebagai pembangkit selera makan. Karena minuman semacam ini 
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dihidangkan dalam pertemuan yang resmi (cocktail party), yang diadakan 
menjelang malam hari. Bentuknya dapat sedikit lebih meriah daripada 
penataan pagi atau siang hari tetapi lebih sederhana daripada penataan 
sore atau malam hari.  
3) Penataan Sore dan Malam Hari (Evening Style) 
Penataan sore dan malam hari atau Evening Style adalah penataan yang 
dibuat untuk digunakan pada sore dan malam hari, pada umumnya dalam 
kesempatan yang lebih bersifat resmi. Bentuknya biasanya lebih rumit. 
Penggunaan warna – warni dan hiasan rambut juga lebih jelas. Tetapi 
masih dalam batas – batas rasa keindahan dan kepantasan masyarakat 
setempat. Penataan ini memberi kesan dinamis. 
Tujuan penataan sanggul malam (Evening Style) adalah untuk memberi 
kesan keindahan, keserasian, dan kerapian bagi seseorang dengan fokus 
penataan pada bagian depan, puncak, dan belakang baik simetris maupun 
Asimetris.  
4) Penataan Gala 
Penataan gala atau Gala Style merupakan penataan yang 
sesuai untuk dikenakan dalam menghadiri pesta – pesta 
gala atau pesta – pesta besar. Bentuknya dapat lebih 
beraneka. Penggunaan warna – warni dan hiasan rambut 
dapat lebih rumit dan lebih bebas.  
Yang membedakan dari penataan malam adalah penataan 
gala mengandung unsur trend mode terbaru pada waktu 
itu. Karena itu Gala Style juga sering dinamakan high 






5) Penataan Fantasi Style 
Gambar 66Sanggul Gala 
Sumber : Sandra Lingga 
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Penataan Fantasi Style atau fantasy style merupakan 
penataan yang lebih menampilkan kemahiran sang 
penata rambut dari pada penjelmaan suatu kreasi 
dengan tujuan mempercantik perwujudan, lahirlah 
seseorang melalui tata rambutnya. Bentuknya 
biasanya rumit, sulit, kompleks dan besar. 
Penggunaan warna – warni dan hiasan rambut 
tidak dibatasi. Karena sebenarnya merupakan 
suatu demostrasi keterampilan seorang penata 
rambut dalam mewujudkan Fantasi Stylenya 
menjadi suatu kreasi yang dapat dilihat, maka yang 
menjadi pertimbangan utama dalam penataan Fantasi 
Style adalah unsur keahlian desain ciptaan. Penataan 
Fantasi Style masih dibedakan lebih lanjut dalam 
tiga macam penataan sebagai berikut : 
 
a) Fantasi Bebas 
Penataan bebas atau free style dalam kategori ini merupakan 
penataan yang paling umum dan paling banyak dilakukan, khususnya 
dalam arena lomba. Penataan ini tidak dibatasi oleh ketentuan 
apapun, kecuali oleh keterampilan seorang penata rambut dalam 
mewujudkan Fantasi Stylenya menjadi sesuatu yang dapat dilihat.  
Penataan bebas cenderung menjadi sedemikian besar dan rumitnya 
sehingga seringkali model yang bersangkutan tidak menjadi lebih 
cantik oleh penataan rambutnya. 
b) Fantasi Alegories 
Penataan alegoris atau Allegorical Style merupakan tata rambut yang 
dibuat untuk melakukan sindiran terhadap seorang tokoh masyarakat 
atau terhadap keadaan sosial tertentu. Sebuah contoh klasik adalah 
kreasi tata rambut yang menggunakan hiasan sangkar emas dengan 
burung hidup didalamnya. Tata rambut  allegoris tersebut hendak 
menunjukan betapa makmur dan sejahtera seorang wanita yang 
diperistri suami yang kaya raya. Tetapi istri tersebut kehilangan 
Gambar 67Sanggul Fantasi 
Sumber : Pengetahuan 
Rambut Moderen;190 
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kebebasannya, maka nasibnya tidak lebih baik daripada seekor 
burung peliharaan yang bersangkar emas dan bertengger suasa. 
Untuk menciptakan penataan alegoris seorang penata rambut harus 
mempunyai kepekaan terhadap adanya kepincangan sosial tertentu. 
Kepekaan itu masih harus disertai rasa humor yang cukup tinggi dan 
kemampuan teknis untuk menuangkannya dalam sebuah kreasi. 
Karena adanya persyaratan demikian itu, penataan alegoris tidak 
mudah dibuat dan juga belum pernah dipertandingkan. 
c) Fantasi histories 
Penataan historis atau historical style biasanya merupakan tata rambut 
yang diciptakan untuk memperingati tookoh sejarah atau suatu 
peristiwa yang penting. Salah satu contoh penataan historis adalah 
kreasi Leonard yang diciptakan bagi ratu Marie Antoniette pada tahun 
1786. Tata rambut yang diberinya nama Coiffure de la Bella Poule ini 
dimaksudkan untuk memperingati armada laut Perancis pada zaman 
itu. Kejayaan armada laut dimaksud tercermin dalam desain penataan 
penuh ombak dengan sebuah kapal layar dipuncaknya. 
d. Pola Penataan 
Ada lima pokok pola penataan : 
1) Penataan simetris 
2) Penataan Asimetris  
3) Penataan Puncak (Top Mesh) 
4) Penataan Belakang (Back Mesh) 
5) Penataan depan (Front Mesh) 
Penataan yang memberi kesan seimbang bagi model yang bersangkutan. 
Penataan simetris ini sudah digemari sejak zaman Mesir purba dan 
terutama oleh bangsa Yunani. Kegemaran terhadap segala sesuatu yang 
simetris dapat dimengerti jika kita ingat bahwa kupu – kupu, bunga, ikan 
hias dan makhluk lain isi bumi ini, oleh Tuhan Maha Pencipta diberi unsur 
– unsur keindahan yang serba simetris, pola maupun letaknya. 
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Penataan Asimetris banyak dibuat dengan tujuan 
memberi kesan dinamis bagi suatu desain tata rambut. 
Penataan Asimetris menciptakan kesan adanya 
ketidakseimbangan. Dari ketidakseimbangan lahir impresi 
akan adanya gerak yang cenderung kepada diccapainya 
suatu keseimbangan. Hal ini akan menimbulkan efek 
dinamis bagi tata rambut yang bersangkutan. 
 
Selain efek dinamis, penataan Asimetris juga banyak 
digunakan untuk mendramatisir ekspresi wajah model. 
Juga banyak digunakan untuk menciptakan kesan 
keseimbangan yang lebih harmonis bagi bentuk wajah yang 
tidak simetris. 
 
Penataan puncak menitikberatkan pembuatan kreasi tata rambut didaerah ubun – 
ubun (parietal). Pola penataan puncak selain digunakan sebagai penataan korektif 
bagi bentuk kepala pipih, wajah bulat dan leher pendek, juga akan mendukung  
mendukung penampilan perhiasan leher dan telinga model yang bersangkutan.  
 
Penataan belakang menitikberatkan penataan rambut di bagian mahkota atau 
bagian belakang kepala. Pola penataan belakang akan sangat memudahkan 
penataan rambut panjang. Kesan yang ditimbulkan adalah feminim dan anggun. 
Gambar 69  contoh penataan 
simetris 
Sumber:  Sanggul Cantik   
Gambar 68 contoh penataan 
belakang 
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Pola penataan ini juga dapat digunakan untuk koreksi bentuk kepala agak pipih di 
belakang. 
 
Penataan depan menitikberatkan penataan rambut 
didaerah dahi. Pola penataan depan memberikan kesan 
anggun dan gerak alamiah bagi suatu kreasi dalam satu 
keseluruhan (dinamis). Dapat digunakan sebagai 




1) Teknik – Teknik Penataan 
Penataan rambut up style  dibagi menjadi dua teknik, yaitu penataan tanpa 
sasakan dan penataan dengan sasakan. 
1) Penataan Tanpa Sasakan 
a. Teknik Roller (Teknik melingkar / menggulung). 
Pembuatannya dilakukan dengan cara menggulung 
atau melingkar hingga menyerupai gulungan. 
1) Buat parting pada bagian depan dengan 
kemudian ditarik kebelakang mahkota kepala 
(crown) kemudian disisir rapih kebawah. 
2) Setelah diparting penataan dimulai dari belakang dengan 
pengambilan section rambut selebar kurang lebih 2 cm. Rambut 
disisir lurus keatas, rambut diputar dengan arah jarum jam pada 
parting yan telah ditentukan.  
3) Untuk section berikutnya penggambilan rambut selebar kurang lebih 
2 cm, disisir kearah atas dan disatukan dibawah putaran section 
pertama, sehingga 2 section menjadi satu dalam satu putaran. 
4) Agar rapi perlu diperhatikan setiap section harus disisir rapih. 
5) Section terakhir, setelah semua rambut keatas dan disatukan 
dengan section lainnya dibantu dengan jari – jari tangan rambut 
dipuntir sampai keujung, kemudian putaran rambut dimasukkan 
Gambar 71contoh penataan depan 
Sumber:  Jacky Timortius  
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kedalam dan dibantu dengan jepitan atau harnal untuk penguat, 
untuk merapihkan Roller, gunakan ujung sisir ekor.  
 
b. Teknik Puntiran 
Teknik puntiran adalah istilah lain dari bentuk 
putaran yang diikatkan, dililitkan. Teknik puntiran 
ini cocok untuk rambut yang tebal, karena puntiran 
yang dihasilkan nantinya akan rapi dan bagus. 
Adapun cara pembuatannya sebagai berikut : 
1) Teknik ini adalah istilah lain dari bentuk putaran yang diikatkan, 
dililitkan hingga rambut menyerupai stupa. Teknik ini cocok untuk 
rambut yang tebal.  
2) Rambut diparting menjadi 10 bagian atau lebih, sesuai dengan 
ketebalan dan desain penataan yang dibuat. 
3) Setiap parting rambut dipuntir mulai dari pangkal sampai ujung 
rambut dengan bantuan jari – jari tangan. 
4) Tentukan parting yang akan dikerjakan terlebih dahulu. 
5) Rambut yang telah dililitkan kemudian disematkan pada pangkal 
rambut dilanjutkan sampai semua parting selesai dan sematkan 
pada lilitan rambut. 
 
c. Teknik Knot 
Merupakan teknik penataan rambut yang 
diputar atau diplintir hingga membentuk 
stupa. 
1) Bagi rambut menjadi 3 bagian secara 
vertikal : sisi kiri, tengah dan sisi kanan. 
2) Satukan rambut sisi kiri dengan sisi 
kanan, semat dengan jepit. 
3) Mulai membuat knot dari puncak kepala rambut tengah. 
4) Lanjutkan membuat knot pada seluruh rambut bagian tengah. 
5) Buat juga knot pada bagian kiri dan kanan yang digabungkan. 
Biarkan sisa rambut knot mengarah keluar. 
6) Sasak ujung – ujung rambut dengan menggunakan sisir. 
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7) Sematkan jepit – jepit permata kecil secara menyebar pada bagian 
belakang rambut. 
 
d. Teknik Kepang  
Teknik kepang dapat dibagi menjadi dua, yaitu kelabang 
keluar dan kelabang kedalam. 
1) Kelabang Keluar (Kelabang timbul) 
 Rambut disisir rapi buatlah patokan penataan 
dengan pengambilan section segitiga. 
 Penataan dimulai dengan kelabang tiga ikatan 
yaitu : ikatan diambil dari bagian bawah, ambil 
section A dari garis rambut, tambahkan kebagian 
B dan ambil ikatan yangg dibawah, sampai 
semua rambut selesai dikerjakan.  
2) Kelabang Kedalam (Kelabang Datar) 
 Rambut disisir kemudian buatlah 
patokan penataan dengan pengambilan 
section segitiga, gunakan bagian tengah 
belakang rambut, dibagi menjadi 3 ikatan 
kemudian dikelabang atau dijalin. 
 Mulailah dengan kelabang ikatan. 
Ambil section tambahan rambut dari garis rambut ketitik garis 
tengah, kemudian kelabang, begitu seterusnya dengan 
pengambilan rambut selang – seling (kiri dan kanan) bergantian 
sampai semua rambut selesai dikerjakan.  
 
e. Teknik Overlap (Sisik Ikan) 
Merupakan penataan yang ditata selapis demi selapis dan tumpang 
tindih seperti sisik ikan. 
1) Buatlah section bagian depan dengan bentuk segitiga. 
2) Setelah section 1 diambil, maka rambut dibagi menjadi 2 bagian 
kemudian disilangkan. 
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3) Section berikutnya diambil dengan jarak kurang lebih 2 cm, 
kemudian disilangkan pada section 1 dan disatukan agar diperoleh 
bentuk yang menyerupai sisik ikan yang tumpang tindih. 
4) Sisa rambut yang belum ditata, pengambilannya sama dengan 
section sebelumnya, disilangkan dan disatukan. 
5) Setelah semua rambut dikerjakan ujung rambut diikat menjadi satu 
dengan menggunakan karet dan lipatkan kedalam, usahakan karet 
tidak terlihat dari luar. 
6) Rapihkan rambut dengan ekor sisir dan beri hair spray.  
2. Penataan dengan sasakan 
Penataan rambut (up style) dengan sasakan biasanya dikombinasikan 
dengan pemasangan sanggul – sanggul tempel, rambut – rambut tambahan 
atau pembuatan sanggul dari rambut sendiri yang membutuhkan sasakan 
kuat, sedang dan kendor. 
 
Sebelum melakukan penataan rambut (up style) dengan sasakan terlebih 
dahulu kita mengetahui teknik menyasak rambut terlebih dahulu, karena 
teknik penyasakan rambut sangat mempengaruhi hasil dari sebuah penataan. 
Apabila sewaktu melakukan penyasakan teknik sasakan yang dilakukan tidak 
benar, maka sewaktu merapihkan sasakan, hasil sasakan tidak akan licin atau 
rapi, tetapi sebaliknya apabila pada penyasakan teknik yang digunakan tepat 
maka sasakan yang dihasilkan akan bagus.  
Untuk menghasilkan sasakan yang bagus, ada beberapa faktor yang perlu 
diperhatikan, yaitu : 
a) Posisi tangan pada waktu menyasak bisa dilihat pada gambar berikut. 
Pada waktu penyasakan posisi tangan dan jari – jari merupakan hal yang 
sangat mempengaruhi terhadap hasil sasakan. 
b) Cara memegang rambut dan posisi melaksanakan penyasakan. 
 
Rambut yang diambil per section dari salah satu parting, disisir dengan tujuan 
untuk menghilangkan kekusutan rambut kemudian rambut dijepit diantara jari 
telunjuk dan jari tengah, sedangkan ibu jari dipergunakan untuk membantu 
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menjepit ujung rambut, rambut dipegang dalam posisi lurus. Mulailah 
menyasak dari pangkal rambut dengan menggunakan ujung sisir sasak. 
 
Posisi penggunaan sisir pada waktu penyasakan sangat menunjang hasil dari 
penyasakan, posisi sisir sasak rata sesuai dengan desain penataan yang akan 
dibuat. Agar hasil sasakan padat, sasakan harus ditekan ke bawah. Untuk 
memudahkan dalam penyasakan dapat menggunakan patokan hitungan 1, 2, 
3 pada hitungan ke 3 sasakan dipadatkan, lebih jelasnya bisa dilihat pada 
gambar dibawah ini. 
Urutan  yang dilakukan waktu menyasak rambut adalah : 
1) Tentukan pola penataan yang akan dibuat. 
2) Sisir rambut sebelum disasak. 
3) Bagi atau parting rambut sesuai dengan penataan yang akan dibuat. 
4) Pergunakan sisir sasak yang kuat (sisir tulang) untuk menyasak rambut. 
5) Ambil satu section rambut dengan menggunakan ekor sisir, jepit dengan 
telunjuk dan jempol kemudian rambut disisir. Posisi rambut tegak lurus. 
6) Rambut mulai disasak dari ujung kepangkal, perhatikan agar hasil sasakan 
tidak berbatang (tidak kusut) karena sasakan yang demikian akan sukar 
dihaluskan, sehingga akan mempengaruhi hasil penataan rambut. 
7) Setelah penyasakan selesai, kemudian haluskan sasakan dengan 
menggunakan sisir penghalus sasak. Bentuklah rambut sesuai dengan 
desain penataan rambut yang akan dibuat. 
Peralatan Menata Sanggul (up style) 
Sisir Besar 
Sisir ini digunakan dalam penataan 
rambut (up style) untuk menghilangkan 




Sisir ini terbuat dari nylon yang 
mempunyai ekor sisir untuk 
mengangkat rambut. Sisir ini 
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dan juga menghaluskan penataan, 
menggunakan bagian punggung sisir. 
Sisir Penghalus  
Sisir ini digunakan untuk merapikan 
atau menghaluskan hasil sasakan 




Jepit ini berguna untuk membantu 




Jepit pincurl berguna untuk membantu 
membentuk bukle 
 
Jepit Kecil (Jepit Hitam) 
Jepit ini berguna untuk menjepit 
rambut yang telah dibentuk dan 





Hair Pin (Jepit Halus) 
Berguna  untuk menahan rambut – 
rambut halus yang lepas sewaktu 
penataan. 
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Harnal 
Berfungsi untuk merapiikan dan 
menguatkan tatanan rambut 
 
Hairnet 
Untuk menjaga kemungkinan 






Lenan yang diperlukan dalam 
penataan 
Handuk 
Sebagai alas bahu client agar tidak 
kotor atau terkena  kosmetik penataan 
 
Cape  
Diperlukan untuk melindungi baju klien 





3. Kosmetika untuk Penataan 
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Hair Spray 
Merupakan kosmetika yang berfungsi 
untuk mempertahankan bentuk 
penataan yang dibuat. Ada 2 bentuk 
hair spray : 
 Hair Spray (Aerosol) 
Membuat tatanan rambut tampak 
lebih mengembang dan kuat. 
Cepat mengering dan tidak 
lengket, sehingga memudahkan 
penataan rambut. 
 Hair Spray (Non Aerosol) 
Sentuhan terakhir untuk 






Kosmetika ini berbentuk busa, 
menyerupai shaving foam. Foam ini 
membantu membuat volume body 
wave. Usapkan pada rambut yang 
lembab, untuk menambah tekstur 
rambut. 
  
Jelly/ Hair gel 
Berbentuk agak padat, seperti gel. 
Biasanya berwarna bening. Dikemas 
dalam bentuk tube atau botol. Gel ini 
dapat menciptakan bentuk tatanan 
yang lebih kuat, kaku. Pemakaian jelly 





4. Desain Penataan Sanggul Up Style 
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Pada hakekatnya desain adalah berupa produksi dan proses dari 
ciptaan, kreativitas, manusia yang dilakukan pada tahap perencanaan. 
Setiap aktivitas akan menghasilkan karya yang baik apabila dimulai 
dengan membuat perencanaan atau desain. Lebih – lebih bila karya itu 
mengandung nilai estetika, keserasian, dan keseimbangan, untuk itu 
pembuatan desain mutlak diperlukan agar hasilnya benar – benar 
sesuai dengan yang diharapkan.  Pertimbangan yang perlu diperhatikan 
dalam membuat desain penataan adalah sebagai berikut : 
1) Menganalisa Bentuk Wajah 
Menganalisis bentuk wajah dimaksudkan untuk menetapkan model 
penataan yang sesuai dengan bentuk wajah dan menutupi kekurangan 
yang ada. Berbagai bentuk wajah dan ciri-ciri bentuknya sebagai 
berikut: 
Wajah segitiga – Triangular 
Face 
Bentuk wajah melebar ke 




Wajah Kotak – (Square Face) 
Bentuk wajah persegi atau 
bujursangkar, jika lebar antara 




Wajah Bundar (Round Face) 
Bentuk wajah mirip lingkaran. 
Sisi kening, pipi, dan rahang 
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Wajah Bulat Telur (Oval Face) 
Bentuk wajah seperti telur, jika 
lebar wajah lebih kecil 
dibanding panjang wajah 
namun masih proporsional. 
Wajah Lonjong 
Bentuk wajah pipih, jika 
wajahmu cenderung sempit 
dan panjang, dimana lebar 
kening dan rahang lebih 
pendek dibanding panjang 
pipimu. 
 
Wajah Hati (Heart Face) 
Bentuk wajah mirip hati atau 
jantung, jika kening lebih lebar 
dibanding rahang namun muka 
cenderung terlihat luas. 
 
Wajah Berlian (Diamond Face) 
Bentuk wajah mirip intan, 
hampir mirip seperti heart face 






2) Menetapkan tipe penataan 
Sebagaimana telah diuraikan dalam materi kegiatan belajar 1 tentang 
tipe penataan. Untuk penataan rambut panjang pola Asimetris tipe 
penataannya tidak berbeda dengan penataan rambut Asimetris, yaitu : 
 Penataan pagi dan siang hari (Day Style) 
 Penataan cocktail (cocktail style) 
 Penataan sore dan malam hari (Evening Style) 
 Penataan gala (Gala Style) 
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 Penataan Fantasi Style (fancy style) 
3) Menetapkan pola penataan 
Pola penataan yang digunakan dalam penataan sanggul modern dan 
modifikasi sanggul daerah dikelompokkan dalam lima macam, yaitu: 
 Top mesh (penataan di puncak) 
 Back mesh (penataan di belakang) 
 Front mesh (penataan di depan) 
 Simetris (penataan seimbang antara kana dan kiri) 
 Asimetris (penataan kanan dan kiri tidak seimbang) 
 
4) Menentukan ornament 
Ornament yang digunakan pada penataan rambut panjang tidak 
memiliki aturan yang pasti. Oleh karena itu, pemilihan ornament 
cenderung lebih bebas, baik model maupun bahan pembuatannya. 
Untuk itu, dalam memilih ornament dapat disesuaikan dengan 
keinginan, asalkan memenuhi prinsip keindahan dan keserasian dengan 
pola dan tipe penataan. 
5) Menentukan model penataannya 
Model penataan ditetapkan setelah berbagai kriteria pertimbangan telah 
terpenuhi dalam penataan rambut panjang. Dengan demikian, sehingga 
untuk menentukan model yang dikehendaki akan lebih mudah. Model 
lebih menitik beratkan pada rasa seni dan kreatifitas serta keterampilan 
dalam mencipta model penataannya.  
6) Menentukan Desain 
Desain yang baik adalah desain yang dapat mengubah penampilan 
seseorang menjadi lebih baik. Berikut ini merupakan desain sanggul 
menurut bentuk wajah : 
 Bentuk wajah bulat telur (oval face) 
Wajah oval merupakan bentuk wajah yang 
paling ideal (lihat gambar). Dengan wajah 
oval, pembuatan desain penataan sanggul 
akan lebih mudah karena segala model 
sanggul Asimetris sangat cocok. Beri tekanan 
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di daerah tertentu untuk memberi kesan lebih pada bentuk wajah 
yang sudah baik atau bentuk rambut di bagian kening sedikit 
menutup dahi. 
 Bentuk wajah bulat (round face) 
Desain yang sesuai untuk wajah bulat adalah 
dengan cara membuat bentuk ramping 
sanggul. Hal itu dapat dilakukan dengan 
memberi jambul di bagian depan atau 
membuat belahan di tengah . 
 
 
 Bentuk wajah panjang (long face) 
Pada bentuk wajah ini, desain yang sesuai adalah 
dengan membuat desain sanggul yang 
menggembung di bagian belakang atau samping. 
Di bagian depan dibuat penataan yang menutup 
sebagian dahi untuk mengurangi kesan 
panjangnya wajah. 
 
 Bentuk wajah persegi (square face) 
Desain sanggul yang sesuai untuk bentuk wajah 
persegi adalah dengan membentuk penataan 
yang ramping di bagian sisi, baik kanan maupun 
kiri. Bentuk jambul di bagian wajah yang menutup 
sebagian kening akan mengurangi kesan persegi. 
Untuk menutup rahang yang menonjol, dapat 
dibuat bucle menjuntai dari pelipis sampai ke 
bawah. 
 Wajah segitiga terbalik/bentuk hati (heart-shape face) 
Desain penataan sanggul Asimetris untuk 
bentuk wajah segitiga adalah dengan bentuk 
menggembung di bagian bawah yang sebagian 
bentuk sanggul terlihat dari luar. Bagian depan 
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dibuat jambul yang agak tinggi atau di finger wave dengan menutup 
sebagian kening yang terlihat lebar. 
 
1. Prosedur Melakukan Penataan Sanggul (up style) 
1) Persiapan Area Kerja 
 Pastikan area kerja bersih dan rapih. 
2) Persiapan alat dan kosmetika  
 Menyiapkan peralatan penataan sanggul (up style). 
 Menyiapkan kosmetika penataan sanggul (up style.) 
 Aturlah semua peralatan yang digunakan untun penataan (up style)  
di atas troly yang sudah dibersihkan/dilap. 
 Susun peralatan sesuai langkah dan keselamatan kerja. 
 Letakan troly disebelah kiri operator. 
3) Persiapan Diri 
 Menggunakan pakaian kerja yang bersih dan rapih. 
 Mencuci tangan agar terjaga kebersihan. 
4) Persiapan Klien  
 Lakukan komunikasi yang baik, ramah, dan sopan dengan client. 
 Perlakukan client dengan hormat, jujur, dan tulus. 
 Disarankan kepada client untuk memakai busana yang mudah 
dilepas dan tanpa melalui bagian kepala. Hal itu dimaksudkan agar 
tidak merusak sanggul yang telah ditata pada waktu akan melepas 
atau memakai busana. 
 Menyisir rambut klien untuk menghilangkan kekusutan. 
 Melakukan komunikasi dan konsultasi mengenai desain sanggul 
yang akan digunakan. 
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1) Bagi rambut menjadi 2 bagian. Ikat rambut bagian depan ke kanan secara 
Asimetris. 
2) Sasak rambut bagian belakang. Angkat, lalu tekuk ke arah dalam. Tahan 
dengan jepit. 
Gambar 72 
Sumber:  Jacky Timortius  
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3) Bagi rambut yang telah diikat menjadi 2 bagian. 
Sisakan sebagian, lalu sasak sebagian lagi. Tutup 
dengan jala rambut, lalu bentuk secara melingkar.  
4) Bentuk sebagian rambut yang disisakan menjadi sirip 
– sirip. Lakukan sedemikian rupa hingga selesai dan 
serasikan dengan bentuk wajah.  
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Teknik Membuat Sanggul  : 
 Pewarnaan Desain, Pemangkasan Teknik Barber dan Up Style 83 
 
 
1) Bagi rambut menjadi 4 bagian. Rapikan bagian belakang, lalu ikat dibawah 
tengkuk. 
2) Sasak rambut bagian samping kiri, rapikan, arahkan kebelakang. 
Gabungkan dengan ikatan belakang secara menyilang. 
3) Turunkan rambut 1 cm, kemudian buat finger wave. Arahkan ujung rambut 
ke belakang telinga, lalu jepit.  
4) Buat lagi finger wave secara bersusun. Sisa rambut digabungkan dengan 
finger wave yang pertama. 
5) Sasak rambut bagian samping kanan, rapikan. Arahkan ke belakang, lalu 
gabungkan dengan ikatan belakang secara menyilang. 
6) Turunkan rambut 1cm, kemudian buat finger wave. Arahkan  ujung rambut 
ke belakang telinga, lalu jepit.  
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7) Buat lagi susunan finger wave kedua. Sisa rambut digabungkan dengan 
finger wave yang pertama. 
8) Buat lagi finger wave dibagian depan tengah poni menjadi susunan ketiga. 
Sisa rambut dibuat finger wave dipuncak sedemikian rupa, lalu disatukan 
dengan yang lain dengan serasi. 
9) Bentuk rambut bagian belakang menyerupai modifikasi bunga, serasikan 




1) Ikat rambut bagian belakang atas. 
2) Sasak rambut yang telah diikat. 
3) Tutup dengan jala rambut. 
4) Bentuk rambut secara membulat. Bagi rambut bagian belakang menjadi 2 
bagian. 
5) Arahkan rambut bagian kiri ke kanan. Lilitkan lalu jepit. 
6) Bagi rambut bagian depan menjadi 3 bagian. 
7) Bagi rambut bagian depan atas menjadi 2 bagian. Sisakan bagian poni depan, 
lalu ikat bagian yang lain. 
8) Arahkan bagian samping kiri ke atas. 
9) Arahkan bagian samping kanan keatas. 
10) Bagi rambut yang diikat menjadi beberapa bagian. 
11) Sisa ikatan rambut bagian depan diarahkan ke belakang.  
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12) Bentuk menjadi sirip – sirip. 
13) Bentuk lagi sirip – sirip dibagian atas hingga tersusun rapi. 
14) Bagian kiri dibentuk menjadi sirip – sirip hingga tersusun rapi ke bagian atas.  
15) Bentuk sirip dibagian samping depan kiri. 
16) Bentuk sirip dibagian kiri atas. Serasikan dengan bentuk wajah. 
17) Bentuk sirip di bagian atas bentuk sirip dibagian depan tengah atau poni.  
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b. Berkemas 
Untuk selalu menciptakan kebersihan, kerapian, dan memudahkan bila 
akan melakukan kerja selanjutnya. Untuk itu, setiap selesai melakukan 
penataan yang perlu dilakukan adalah: 
 Mengembalikan alat dan kosmetik pada tempatnya semula 
 Bersihkan peralatan penataan yang telah digunakan. 
 Bersihkan dan rapihkan area kerja yang telah digunakan. 
2. Merencanakan penataan sanggul gala dan fantasi sesuai prosedur 
a. Penataan Gala 
Pada Kegiatan Belajar sebelumnya telah dibahas mengenai ulasan 
tentang penataan up style, gala dan fantasi.Pada bagian ini hanya 
akan dibahas mengenai penataan gala dan fantasy.Penataan gala 
adalah penataan yang ditujukan untuk kesempatan pesta gala yang 
bernuansa mewah, megah, umumnya dikenakan untuk 
kesempatan fashion show atau lomba. 
Penataan gala lebih menunjukkan kreatifitas atau kemahiran dari 
sesoarang stylist.  
Contoh penataan Gala 
 
b. Penataan Fantasi 
Penataan fantasi adalah penataan yang sangat kreatif yang mengandung 
tema tertentu. Ada tiga penataan fantasi; fantasi bebas, fantasi alegoris 
dan fantasi historis 
1) Penataan Fantasi bebas 
Penataan bebas atau free style dalam kategori ini merupakan 
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penataaan yang paling umum dan paling banyak 
dilakukan, khususnya dalam arena perlombaan. 
Seperti diterangkan di atas penataan ini tidak 
dibatasi oleh ketentuan apapun, kecuali oleh 
keterampilan seorang penata rambut dalam 
mewujudkan fantasinya meenjadi sesuatu yang 
dapat dilihat. Penataan bebas cenderung 
menjadi sedemikian besar dan rumitnya sehingga seringkali model 
yang bersangkutan tidak menjadi lebih cantik oleh penataan 
rambutnya. 
2) Penataan Fantasi Alegoris 
Penataan alegoris merupakan tata 
rambut yang dibuat untuk 
melakukan sindiran terhadap 
seorang tokoh masyarakat atau 
terhadap keadaan sosial tertentu. 
Sebuah contoh klasik adalah kreasi 
tata rambut yang menggunakkan 
hiasan sangkar emas dengan 
burung hidup didalamnya. Tata rambut alegoris tersebut hendak 
menunjukan betapa makmur dan sejahtera seorang wanita yang 
diperistri oleh suami yang kaya raya. Tetapi istri tersebut tidak lagi 
memilik kebebasan seperti yang dimiliki oleh para istri pada umumnya, 
nasibnya tidak lebih baik dari pada seekor burung kecil yang 
bersangkar emas dan bertengger. Untuk membuat penataan alegoris 
seorang penata rambut harus mempunyai kepekaan terhadap adanya 
kepincangan sosial tertentu. Kepekaan itu masih harus disertai rasa 
humor yang cukup tinggi dan kemampuan teknis untuk 
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3) Penataan Fantasi Historis 
Penataan historis atau historical style 
biasannya merupakan tata rambut yang 
diciptakan untuk memperingati seorang 
tokoh sejarah atau suatu peristiwa yang 
penting. Salah satu contoh penataan 
historis adalah kreasi Leonard yang 
diciptakan bagi ratu Marie antoniette 
pada tahun 1786. Tata rambut yang 
diberinya nama Coiffure D La Belle Poule Iniutade dimaksud untuk 
memperingati armada laut Paris pada zaman itu. Lambang kejayaan 
armada laut dimaksud tercermin dalam desain penata penuh ombak 
dengan sebuah kapal layar berada dipuncaknya. 
 
D. AKTIFITAS PEMBELAJARAN 
Lembar Kerja 
1. Buatlah kelompok terdiri dari 4-5 orang ! 
2. Carilah dari berbagai sumber gambar dan teknik penataan sanggul up 
style ! 
3. Buatlah langkah kerja cara melakukan penataan pada boneka atau 
model yang sesuai ! 
4. Lakukanlah simulasi teknik dan langkah kerjanya kemudian 
dokumetasikanlah proses dan hasilnya ! 
5. Buatlah laporan dan presentasikanlah hasilnya! 
E. Tugas/Latihan 
Untuk melatih kemampuan anda  maka perlu melakukan latihan .  
Di bawah ini ada beberapa gambar penataan. Silahkan anda  memilih salah 
satu desain dan mencoba untuk melakukan penataan sesuai gambar tersebut. 
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Penataan rambut up style adalah penataan rambut dengan mengarahkan 
rambut lebih cendrung ke atas, dengan berbagai variasi. 
Umumnya penataan up style termasuk ke dalam type penataan malam hari 
dan gala. Oleh sebab itu desain peataan up style cendrung lebih kreatif.  
Dalam melakukan penataan perlu memperhatikan faktor faktor yang 
mempengaruhi penataan. 
Ada desain penataan yang dapat di unduh dari internet ataupun buku sumber 
yang banyak tersedia saat ini. 
Penggunaanan ornament atau hiasan sanggul dapat disesuaikan dengan 
warna busana yang dikenakan. 
G. Umpan Balik 
 
1. Pilihlah gambar ekspresi wajah yang paling mendekati perasaan saudara 





2. Apa hal yang paling penting yang saudara pelajari pada kegiatan belajar 
ini? 
3. Apa yang ingin saudara lakukan untuk perbaikan pembelajaran pada 
kegiatan pembelajaran berikutnya? 
4. Apa rencana yang akan anda lakukan untuk meningkatkan kompetensi 
siswa anda, agar memahami materi yang relevan dengan kegiatan 
pembelajaran ini?  
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Tindak Lanjut 
Ukurlah kemampuan pemahaman anda terhadap penyajian materi 








1 Saya telah menguraikan materi tentang 
penataan up style 
  
2 Saya telah menguraikan tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi penataan  
  
3 Saya telah menguraikan tahap tahapan 
penataan up style 
  
4 Saya telah dapat melakukan penataan up style   
5 Saya telah menguraikan materi tentang sanggul 
gala dan fantasi 
  
6 Saya telah menguraikan tentang perbedaan 
penadaan gala dan fantasi 
  
7 Saya telah menguraikan berbagai jenis 
penataan fantasi 
  
8 Saya dapat merencanakan desain  penataan 
rambut gala atau fantasi sesuai tema 
  
Keterangan nilai :  
Ya = 10  Tidak = 0 
Bila dari tabel tersebut pengetahuan anda telah mencapaii 80, maka anda 
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Aktifitas Pembelajaran 
1. Amatilah step-step penataan gala berikut ini 
2. Cobalah mengikuti teknik tersebut pada boneka.  
3. Dokumentasikan hasil teknik yang dibuat dalam kolom yang kosong 
dengan uraian yang dilakukan ! 
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Evaluasi 
Setelah selesai menguasai kegiatan belajar di atas, anda dipersilahkan untuk 
mengerjakan soal evalusi di bawah ini ! 
Jawablah soal di bawah ini dengan memilih jawaban yang palin tepat: 
1. Salah satu bentuk kosmetik penghilang warna, yang tidak dapat dioleskan 





2. Tujuan bleaching adalah…. 
A. Menggelapkan warna 
B. Menerangkan warna 
C. Mengangkat pigment asli 
D. Menambahkan pigmen buatan 
3. Sebelum melakukan bleaching perlu melakukan beberapa tes. Yang bukan tes 
seharusnya adalah…. 
A. Patch tes 
B. Tes untai 
C. Tes keserasian 
D. Tes urine 
4. Agar batang rambut yang lain tidak terkena kosmetik bleaching untuk 
memisahkannya alat yang tepat adalah…. 
A. Plastik 
B. Kertas tissue 
C. Aluminium foil 
D. Kapas 
5. Bahan dasar peroksida yang berfungsi untuk membuka kutikula adalah…. 
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6. Sebelum melakukan bleaching perlu mengetahui tentang level sistem. Yang 
dimaksud dengan level sistem adalah…. 
A. Alat untuk mengukur gelap terangnya warna rambut 
B. Tingkatan pigmen dalam batang rambut 
C. Contributing pigmen  
D. Contoh warna rambut 
7. Untuk melindungi kulit kepala dari kosmetik bleaching, alat yang tepat adalah 
menggunakan…. 
A. Tissue 
B. Kapas lilit 
C. Aluminium foil 
D. Minyak 
8. Yang dimaksud dengan pewarnaan double aplikasi adalah…. 
A. Pewarnaan dengan menggunakan dua warna 
B. Lightening technique 
C. Pewarnaan yang melakukan dua kali proses kimia 
D. Pewarnaan artistic 
9. Yang dengan “hue” dalam istilah pewarnaan adalah…. 
A. Spectrum yang telah dimudakan 
B. Spectrum yang belum dicampur 
C. Spectrum yang dibuat lebih tua 
D. Kedalaman warna 
10. Developer adalah: 
A. Oxidizing agent 
B. Pengebang 
C. Pencampur 
D. Surfactant agent 
11. Jika kita ingin menaikkan level warna 3 tingkat maka peroksida yang tepat 
digunakan adalah….. 
A. 10 Vol 
B. 20 Vol 
C. 30 Vol 
D. 40 Vol 
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12. Tujuan prelimanary tes adalah…. 
A. Untuk mengetahui alergi atau tidak 
B. Untuk mengetahui kekutan batang rambut 
C. Untuk mengetahui apakah pernah diwarnai logam 
D. Untuk mengetahui bagaimana reaksi rambut terhadap pewarna 
13. Pengolesan kosmetik untuk retouch technique dimulai pertama kali dari…. 
A. 2 cm menjauhi kulit kepala 
B. Tengah batang rambut ke ujung 
C. Mulai dari pangkal rambut 
D. Ujung rambut ke tengah batang rambut 
14. Teknik pemangkasan yang menggunakan sisir dan gunting dengan cara 
menggunting rambut yang telah diambil dengan sisir, disebut dengan 
technique…. 
A. Shear and comb technique 
B. Clipper techniques 
C. Razor cutting technique 
D. Finger and Shears techniques 






16. Shaving adalah tindakan untuk…. 
A. Mencukur kumis 
B. Membersihkan jenggot 
C. Membentuk kumis 
D. Mencunkur cambang, jenggot dan kumis 
17. Alat yang tepat untuk membantu melemaskan kulit sebelum melakukan 
shaving adalah…. 
A. Kapas 
B. Handuk hangat 
C. Shaving lotion 
D. Shaving cream 
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18. Posisi yang nyaman untuk klient saat melakukan shaving adalah…. 
A. Duduk di kursi 
B. Rebahan di kasur 
C. Tiduran di kasur 
D. Rebahan di kursi  
19. Tindakan memperindah penanganan rambut model, dengan alat bantu untuk 
menempatkan bagian - bagian rambut, pada tempat tertentu di kepala sesuai 
desain disebut dengan istilah…. 
A. Penataan dalam arti sempit 
B. Penataan puncak 
C. Penataan sanggul 
D. Penataan up style 
20. Salah satu faktor yang mempengaruhi penataan yang bersumber dari 
lingkungan sekitar klient adalah…. 
A. Karakter 
B. Profesi 
C. Faktor ekonomi 
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NO KUNCI NO KUNCI 
1 A 11 D 
2 B 12 D 
3 D 13 C 
4 C 14 A 
5 A 15 C 
6 A 16 D 
7 B 17 B 
8 C 18 D 
9 B 19 D 
10 A 20 B 
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Modul Diklat PKB bagi Guru tata kecantikan rambut untuk grade 8 ini 
disusun sebagai acuan bagi bahan diklat guru yang telah mengikuti UKG. 
Melalui penyusunan modul diklat PKB bagi Guru dan tenaga 
kependidikan diharapkan dapat membantu guru untuk meningkatkan 
kompetensi dalam bidang pedagogik dan professional sehingga hasil 
UKG guru-guru akan meningkat dan seiring dengan peningkatan 
kompetensi tersebut akan diikuti dengan meningkatnya kualitas 
pendidikan. 
Modul Pembelajaran Diklat PKB bagi guru tata kecantikan rambut grade 
8 ini meliputi mengenai konsep dan teori pengetahuan anatomi dan 
fisiologi serta penerapannya dalam bidang kecantikan dan kebutuhan gizi 
untuk kecantikan. Materi-materi tersebut akan dipelajari secara bertahap 
sehingga hasil yang diharapkan bagi guru tata kecantikan rambut dapat 
tercapai. Melalui penguasaan kompetensi tersebut maka diharapkan 
guru dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan tersebut kepada 
peserta didik di sekolah melalui pembelajaran yang dapat mengarahkan 
dan membimbing peserta didik untuk menciptakan proses kolaborasi 




Pekerjaan dibidang kecantikan rambut  berkaitan dengan kompetensi 
perawatan dan penataan rambut maka sebelum menguasai kompetensi 
kejuruan maka guru harus menguasai kompetensi dasar terlebih dahulu 
sebagai pendukung komptensi kejuruan. Beberapa contoh diantaranya 
kompetensi kesehatan dan keselamatan kerja, anatomi fisiologi, 
perawatan kulit kepala dan rambut dsb.  
Setiap pengajar diharapkan untuk dapat mengembangkan setiap 
kompetensi di bidangnya secara optimal, agar mampu memotivasi 
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peserta didik untuk terus belajar sehingga mampu menjawab segala 
tantangan global didunia industri, khususnya industri kecantikan. 
 
C. Tindak Lanjut 
Untuk memperdalam kompetensi pada Grade 8, susunlah suatu rencana 
tindak lanjut untuk dapat melaksanakan On the job training maupun 
kegiatan studi banding di salah satu industri yang bergerak dibidang 
kecantikan kulit dan rambut. Pilihlah industri kecantikan yang memiliki  
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Glosarium 
NO ISTILAH ARTI / PENJELASAN 
1 Activator 
Oksidan yang ditambahkan hydrogen peroxide 
untuk menambah aksi kimianya 
2 Aniline Derivatives  
4 Base Color Warna dasar 
5 Color filler 
Kosmetik khusus untuk rambut sebelum 
pewarnaan, yeng bersifat semi permanent 
6 Color or Tint Removers 
Kosmetik penghilang cat rambut pada kulit kepala 
dan sekitar hair line 
7 Complementary Color Warna-warna campuran 
8 Conditioner Fillers 
Kondisioner khusus dipergunakan sebelum 
pewaranaan 
9 Contributing Pigment Penambahan pigmen 
10 Demipermanent Color 
Sama seperti jenis pewarna semi permanen tetapi 
bertahan lebih lama; hanya bisa menambahkan 
warna yang sama, tidak menerangkan warna 
11 Developer 
Pengembang yang jika dicampur dengan oksidan 
akan menghasilkan oksigen yang diperlukan dlam 
pewarnaan 
12 Filler 
Produk khusus digunakan untuk rambut poros 
dioleskan sebelum pewarnaan agar rambut tidak 
semakin rusak 
13 Hair color Warna asli rambut 
14 haircolor 
Istilah professional yang digunakan di salon atau 
diperusahaan kosmetik pewarna untuk kosmetik 
pewarna 
15 Hair laghtening 
Sama dengan bleaching (menghilangkan warna asli 
rambut) 
16 highlighting 
Teknik mewranai beberapa untaian rambut untuk 
menciptakan warna yang contras (gelap /terang0 
pada satu kepala 
17 intensity 
Kekuatan/kedalaman dari warna, digolongkan 
dalam muda, sedang atau tua 
18 Law of color Teknik/sistim untuk memahami warna 
20 Level system 
System yang digunakan untuk menganalisa tingkat 
tuanya atau kedalaman warna 
21 lighteners 
Kosmetik yang menerangkan atau menghilangkan 
pigment asli rambut 
23 
Toners adalah pewarna permanent yang mengandung 
aniline derivative tint yang ditujukan untuk 
menerangkan warna rambut 
24 
Color fillers to equalize the porosity of abused damaged hair 





















Kompetensi pedagogik berkaitan erat dengan kemampuan guru 
dalam memahami dinamika proses pembelajaran. Pembelajaran 
yang berlangsung di ruang kelas bersifat dinamis. Terjadi karena 
interaksi atau hubungan komunikasi timbal balik antara guru dengan 
siswa, siswa dengan temannya dan siswa dengan sumber belajar. 
Dinamisasi pembelajaran terjadi karena dalam satu kelas dihuni oleh 
multi-karakter dan multi-potensi. Heterogenitas siswa dalam kelas 
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Pendahuluan 
A. Latar Belakang 
ndang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 58 ayat 1 dinyatakan bahwa, evaluasi hasil belajar  
peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, 
kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara 
berkesinambungan. Pada hakikatnya penilaian terhadap pembelajaran 
peserta didik dimulai dan dititikberatkan pada penilaian hasil belajar oleh 
pendidik di kelas.    
B. Tujuan 
Setelah memperlajari modul ini, secara umum peserta diklat diharapkan 
mampu menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
yang meliputi perencanaan penilaian, pelaksanaan penilaian dan 
menindaklanjuti hasil penilaian melalui analisis hasil penilaian. Sedangkan 
tujuan khusus dari modul ini antara lain adalah : 
1. Menerapkan prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu  
2. Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk 
dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang 
diampu 
3. Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
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C. Peta Kompetensi 
 
 
Gambar 1.1 Peta Pencapaian Kompetensi 
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D. Ruang Lingkup  
1. Prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar  
2. Aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting dinilai dan 
dievaluasi 
3. Prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
4. Instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
E. Saran Cara Penggunaan Modul 
Dalam mempelajari modul ini, peserta diklat diharapkan dapat memperhatikan 
beberapa petunjuk di bawah ini : 
1. Untuk memperkaya wawasan, pendidik dapat  membaca literature lain, 
baik dari buku atau media lainnya terkait dengan penilaian hasil belajar. 
2. Ikutilah aktivitas pembelajaran yang ada pada setiap kegiatan belajar di 
dalam modul ini  
3. Bacalah dengan cermat petunjuk yang diberikan.  
4. Lakukan aktivitas belajar yang telah tersedia pada setiap kegiatan belajar 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1  
Menerapkan Prinsip- Prinsip Penilaian dan Evaluasi 
Proses dan Hasil Belajar 
A. Tujuan 
Setelah mempelajarai materi pada kegiatan belajar 1 tentang prinsip 
penilaian dan proses pembelajaran dan hasil belajar ini, peserta diklat 
diharapkan mampu menerapkan prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar sesuai mata pelajaran yang diampu 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar  
2. Menjabarkan prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasilajar 
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu  
3. Menerapkan prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
dalam merencanakan penilaian sesuai tujuan yang ingin dicapai 
C. Uraian Materi 
1. Prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar  
1) Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan 
kemampuan yang diukur.  
2) Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang 
jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.  
3) Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta 
didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang 
agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan 
gender.  
4) Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu 
komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.  
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5) Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 
berkepentingan.  
6) Holistik dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh pendidik 
mencakup semua aspek kompetensi dan dengan menggunakan 
berbagai teknik penilaian yang sesuai dengan kompetensi yang 
harus dikuasai peserta didik.  
7) Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan 
bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku.  
8) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari 
segi teknik, prosedur, maupun hasilnya.  
9) Edukatif, berarti penilaian dilakukan untuk kepentingan dan 
kemajuan peserta didik dalam belajar.  
D. Aktifitas Pembelajaran 1 (Analisis) 
 Cermati 9 contoh pelaksanaan penilaian dalam tabel di bawah ini  
 Masing-masing kasus sudah mengintegrasikan prinsip penilaian yang 
sesuai. jelaskan implementasi penerapan prinsip penilaian pada 
contoh tersebut !  
 Gunakan LK - 1.  
 









1 guru menilai 
kompetensi siswa, 
penilaian dianggap valid 
jika menggunakan test 
praktek langsung, jika 
menggunakan tes 
Valid  
LK - 1 










tertulis maka tes 
tersebut tidak valid 
2 Guru memberi nilai 85 
untuk materi pelajaran 
yang diampu pada si A 
yang merupakan 
tetangga dari guru 




hanya 80.  
Obyektif  
3 Pak Budi tidak 
memandang fisik dan 
rupa dari murid 
perempuan yang cantik 
kemudian memberi 
perlakuan khusus, 
semua murid berhak 
diperlakukan sama saat 
KBM maupun dalam 
pemberian nilai. Nilai 
yang diberikan sesuai 
dengan kenyataan hasil 
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Aktifitas Pembelajaran  (Berpikir Reflektif) 
1) Diskusi kan dengan teman sejawat Anda, penjabaran dari beberapa 
prinsip penilaian di bawah ini : Holistik, Sistematis, Akuntabel, , 
Edukatif, dan Adil.  
2) Gunakan LK – 2. 






















LK - 2 
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Aktifitas Pembelajaran  (Analisis Kasus) 
Cermati gambar proses pembelajaran dan penilaian di bawah ini ! 
 
Gambar 73 Penilaian dalam proses Pembelajaran 
Pada gambar tersebut, Saudara dapat melihat bagaimana  seorang pendidik 
sedang melakukan proses pembelajaran, mungkinkah pendidik tersebut juga 
melakukan proses penilaian di dalamnya (“ya/tidak”), jelaskan jawaban Anda.  
Jika Anda atau kelompok Anda menjawab “Ya”, diskusikan dalam kelompok Anda, 
apakah penilaian yang dilakukan pendidik tersebut mencakup penilaian 
pengetahuan, keterampilan dan sikap ? dan sebagai pendidik yang baik pada saat 
melaksanakan penilaian tersebut, prinsip penilaian khusus yang mana yang 
terintegrasi di dalamnya, jelaskan ! Gunakan LK – 3 















LK - 3 
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E. Latihan/Kasus/Tugas 
1. Selama Anda melaksanakan penilaian kelas, baik penilaian proses 
maupun penilaian hasil belajar, prinsip penilaian yang mana yang sulit 
Anda lakukan. Pilih 3 prinsip (umum) dari 9 prinsip yang ada .  























Diskusikan dalam kelompok Anda  dan presentasikan hasil kerja kelompok 
Anda di kelas ! 
F. Rangkuman 
 Penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk memperoleh, 
menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar 
peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, 
sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan 
keputusan.  
 Prinsip umum dalam Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik adalah Sahih, 
Objektif, Adil, Terpadu, Terbuka, Holistik dan berkesinambungan, 
Sistematis, Akuntabel, Edukatif,  
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Tuliskanlah beberapa pernyataan yang Anda dapatkan dan bagaimana Anda 
merancang pengembangan selanjutnya untuk menerapkan prinsip penilaian 
di kelas Anda , dengan menggunakan format di bawah ini : 
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prinsip penilaian dan 








prinsip penilaian dan 
evaluasi proses dan 
hasilajar sesuai dengan 
karakteristik mata 







prinsip penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil 
belajar dalam 
merencanakan penilaian 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
Menentukan Aspek-Aspek Proses dan Hasil Belajar 
yang Penting Untuk Dinilai dan Dievaluasi 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajarai modul ini, peserta diklat diharapkan mampu 
menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk dinilai 
dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik dan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai pada mata pelajaran yang diampu. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menganalisis aspek-aspek penting penilaian dan evaluasi dalam proses 
dan hasil belajar  
2. Menetapkan  aspek penting dalam penilaian dan evaluasi pembelajaran 
sesuai karakteristik mata pelajaran yang diampu 
3. Merinci aspek penting dalam penilaian dan evaluasi pembelajaran sesuai 
tujuan penilaian dalam mata pelajaran yang diampu 
C. Uraian Materi 
Aspek-aspek penting dalam penilaian 





Pengetahuan tentang istilah, nama orang, nama benda, 
angka, tahun, dan hal-hal yang terkait secara khusus 
dengan suatu mata pelajaran  
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Konseptual 
Pengetahuan tentang kategori, klasifikasi, keterkaitan 
antara satu kategori dengan lainnya, hukum kausalita, 
definisi, teori.  
Prosedural 
Pengetahuan tentang prosedur dan proses khusus dari 
suatu mata pelajaran seperti algoritma, teknik, metoda, 
dan kriteria untuk menentukan ketepatan penggunaan 
suatu prosedur  
Metakognitif 
Pengetahuan tentang cara mempelajari pengetahuan, 
menentukan pengetahuan yang penting dan tidak 
penting (strategic knowledge), pengetahuan yang 
sesuai dengan konteks tertentu, dan pengetahuan diri 
(self-knowledge).  
(Sumber: Olahan dari Andersen, dkk., 2001) 
Sasaran penilaian hasil belajar pada keterampilan terbagi menjadi 2 (dua) 
kategori, yaitu keterampilan yang bersifat abstrak dan ketarampilan kongrit, 
yang deskripsinya adalah sebagai berikut : 
Tabel 3 Deskripsi Penilaian Kompetensi Keterampilan (Abstrak) 
Kemampuan Belajar Deskripsi 
Mengamati  Perhatian pada waktu mengamati suatu 
objek/membaca suatu tulisan/mendengar suatu 
penjelasan, catatan yang dibuat tentang yang diamati, 
kesabaran, waktu (on task) yang digunakan untuk 
mengamati  
Menanya  Jenis, kualitas, dan jumlah pertanyaan yang diajukan 
peserta didik (pertanyaan faktual, konseptual, 
prosedural, dan hipotetik)  
Mengumpulkan 
informasi/mencoba  
Jumlah dan kualitas sumber yang dikaji/digunakan, 
kelengkapan informasi, validitas informasi yang 
dikumpulkan, dan instrumen/alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data.  
Menalar/meng-
asosiasi  
Mengembangkan interpretasi, argumentasi dan 
kesimpulan mengenai keterkaitan informasi dari dua 
fakta/konsep, interpretasi argumentasi dan kesimpulan 
mengenai keterkaitan lebih dari dua fakta/konsep/teori, 
mensintesis dan argumentasi serta kesimpulan 
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keterkaitan antarberbagai jenis fakta/konsep/teori/ 
pendapat; mengembangkan interpretasi, struktur baru, 
argumentasi, dan kesimpulan yang menunjukkan 
hubungan fakta/ konsep/teori dari dua sumber atau 
lebih yang tidak bertentangan; mengembangkan 
interpretasi, struktur baru, argumentasi dan kesimpulan 
dari konsep/teori/pendapat yang berbeda dari berbagai 
jenis sumber  
Mengomunikasikan  Menyajikan hasil kajian (dari mengamati sampai 
menalar) dalam bentuk tulisan, grafis, media elektronik, 
multi media dan lain-lain  
 
(Sumber: Olahan Dyers) 
Tabel 4 Deskripsi Penilaian Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan (Kongkrit) 
Keterampilan Kongkret Deskripsi 
Persepsi (perception)  Menunjukan perhatian untuk melakukan suatu 
gerakan  
Kesiapan (set)  Menunjukan kesiapan mental dan fisik untuk 
melakukan suatu gerakan  
Meniru (guided response)  Meniru gerakan secara terbimbing  
Membiasakan gerakan 
(mechanism)  
Melakukan gerakan mekanistik  
Mahir (complex or overt 
response)  
Melakukan gerakan kompleks dan 
termodifikasi  
Menjadi gerakan alami 
(adaptation)  
Menjadi gerakan alami yang diciptakan sendiri 
atas dasar gerakan yang sudah dikuasai 
sebelumnya  
Menjadi tindakan orisinal 
(origination)  
Menjadi gerakan baru yang orisinal dan sukar 
ditiru oleh orang lain dan menjadi ciri khasnya  
     (Sumber: Olahan dari kategori Simpson) 
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Tabel 2.4 Deskripsi Penilaian Hasil Belajar pada Ranah Sikap 
Tingkatan Sikap Deskripsi 
Menerima nilai  Kesediaan menerima suatu nilai dan memberikan 
perhatian terhadap nilai tersebut  
Menanggapi nilai  Kesediaan menjawab suatu nilai dan ada rasa puas 
dalam membicarakan nilai tersebut  
Menghargai nilai  Menganggap nilai tersebut baik; menyukai nilai 
tersebut; dan komitmen terhadap nilai tersebut  
Menghayati nilai  Memasukkan nilai tersebut sebagai bagian dari 
sistem nilai dirinya  
Mengamalkan nilai  Mengembangkan nilai tersebut sebagai ciri dirinya 
dalam berpikir, berkata, berkomunikasi, dan 
bertindak (karakter)  
(sumber: Olahan Krathwohl dkk.,1964) 
D. Aktifitas Pembelajaran 
Berdasarkan gambar tersebut di atas, kemudian cermati 4 deskripsi rumusan 
kompetensi dasar pada beberapa mata pelajaran seperti di bawah ini.  
KD 1 Mendesain produk dan pengemasan hasil budidaya ternak unggas 
petelur berdasarkan konsep berkarya dan peluang usaha dengan 
pendekatan budaya setempat dan lainnya  
KD 2 Melakukan kajian literatur, diskusi, dan pengamatan lapangan tentang 
berbagai strategi untuk mempertahankan nilai-nilai budaya Indonesia 
di tengah-tengah pengaruh globalisasi  
KD 3 Memahami, menghargai, dan menerima perbedaan kegiatan ritual 
sebagai akibat (implikasi) dari keberagaman ajaran agama, 
religi/kepercayaan yang dianut  
KD 4 Membedakan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm berdasarkan hasil 
percobaan dan diagram tingkat energi  
 
Tabel 5 Contoh Deskripsi Kompetensi Dasar mata Pelajaran 
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Aktivitas  Belajar        
Untuk meningkatkan peluang usaha dalam sebuah perusahaan, diperlukan 
adanya perluasan dari jenis dan lingkup usaha bisnis perusahaan sesuai dengan 
tuntutan kebutuhan masyarakat (customer). Oleh karena itu setiap pegawai dalam 
perusahaan tersebut diwajibkan untuk memiliki kompetensi “Melakukan analisis 
lingkungan bisnis”.  Anda diminta untuk mempersiapkan sebuah pelatihan dalam 
upaya meningkatkan kemampuan pegawai dalam bidang tersebut.  Apa yang akan 
Anda berikan dalam pelatihan tersebut agar pegawai yang dilatih memiliki 
pengetahuan, keterampilan serta sikap yang diperlukan pada kompetensi tersebut 
dan bagaimana menentukan elemen penting dalam penilaiannya. 
 Diskusikan rancangan pelatihan dan penilaian tersebut dengan teman sejawat 
Anda !. Gunakan LK - 2 
 






Ranah Kompetensi Hasil Pelatihan 
















LK - 2 
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Aktivitas  Belajar        
Cermati Aktivitas pembelajaran seperti terlihat pada beberapa gambar di bawah 
ini : 
    
Gambar 74 Contoh Proses Pembelajaran Scientific 
 
Pada saat Anda melakukan penilaian pada proses pembelajaran tersebut, aspek 
penting apa saja yang menjadi fokus penilaian pada setiap aktivitas dalam masing-
masing gambar tersebut , jelaskan ! Gunakan hasil analisis Anda dan kelompok 
Anda pada lembar kerja seperti tabel di bawah ini : 








yang penting untuk dinilai 
 
Keterangan 
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1. Cobalah cermatilah beberapa kompetensi dasar pada mata pelajaran yang 
Anda Ampu. Analisislah tuntutan belajar yang akan dicapai termasuk 
kategori ranah belajar pengetahuan /keterampilan/sikpa dan berada pada 
level berapa ?  
2. Aspek apa yang perlu dilihat pada kompetensi dasar mata pelajaran yang 
Anda ampu dalam merencanakan penilaian ? Jelaskan 
F. Rangkuman 
 Penilaian dilakukan secara menyeluruh yaitu mencakup semua aspek 
kompetensi yang meliputi kemampuan kognitif, psikomotorik, dan afektif.  
 Kemampuan kognitif adalah kemampuan berpikir yang menurut 
taksonomi Bloom secara hierarkis terdiri atas pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.  
 Dalam merancang dan melaksanakan penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar perlu memperhatikan aspek-aspek penting pada kompotensi 
atau sub kompetensi yang akan dinilai, melalui aspek pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Tuliskanlah beberapa pernyataan yang Anda dapatkan dan bagaimana Anda 
menindaklanjuti dalam perencanaan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar pada mata pelajaran yang Anda ampu. Gunakan format di bawah ini : 
Tabel 7 Umpan Balik dan Tindak Lanjut Pembelajaran KP 2 











1 Menganalisis aspek-aspek 
penting penilaian dan evaluasi 




2 Menetapkan  aspek penting 
dalam penilaian dan evaluasi 
pembelajaran sesuai 






3 Merinci aspek penting dalam 
penilaian dan evaluasi 
pembelajaran sesuai tujuan 
penilaian dalam mata 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 
Menentukan Prosedur Penilaian dan Evaluasi 
Proses dan Hasil Belajar  
 
A. Tujuan 
Setelah selesai mempelajari modul ini, peserta diklat diharapkan mampu 
menentukan dan melakukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar  
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengurutkan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar  
2. Menelaah urutan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar sesuai karakteristik mata pelajaran yang diampu  
3. Merinci  komponen dan dokumen yang diperlukan dalam penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar sesuai dengan tujuan penilaian 
C. Uraiaian Materi 
Prosedur Penilaian dan Evaluasi Proses dan hasil Belajar 
 
1. Menganalisis Tingkat Kompetensi  
Tingkat kompetensi merupakan batas minimal pencapaian kompetensi 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pencapaian kompetensi sikap 
dinyatakan dalam deskripsi kualitas tertentu, pencapaian kompetensi 
pengetahuan dinyatakan dalam skor tertentu untuk kemampuan berpikir 
dan dimensi pengetahuannya, sedangkan untuk kompetensi 
keterampilan dinyatakan dalam deskripsi kemahiran dan/atau skor 
tertentu. Pencapaian tingkat kompetensi dinyatakan dalam bentuk 
deskripsi kemampuan dan/atau skor yang dipersyaratkan pada tingkat 
tertentu.  
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Gambar 75 Tingkatan Kompetensi Ranah Pengetahuan 
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Gambar 76  Tingkatan Kompetensi Ranah Sikap 
 
Gambar 77  Tingkatan Kompetensi Ranah Keterampilan 
Menetapkan Standar Ketuntasan Belajar  
Ketuntasan Belajar terdiri atas ketuntasan penguasaan substansi dan ketuntasan 
belajar dalam konteks kurun waktu belajar. Ketuntasan Belajar dalam satu 
semester adalah keberhasilan peserta didik menguasai kompetensi dari sejumlah 
mata pelajaran yang diikutinya dalam satu semester. Penetapan standar 
ketuntasan belajar perlu mempertimbangkan beberapa ketentuan sebagai berikut: 
1. Dilakukan melalui metode kualitatif dan atau kuantitatif, dimana metode 
kualitatif dilakukan melalui professional judgement oleh pendidik, sedangkan 
metode kuantitatif dilakukan dengan rentang angka yang disepakati sesuai 
dengan penetapan kriteria yang ditentukan; 
2. Dilakukan melalui analisis pada setiap indikator dengan memperhatikan 
kompleksitas, daya dukung, dan intake peserta didik  
3. Pada setiap indikator atau kompetensi dasar dimungkinkan adanya perbedaan 
nilai ketuntasan minimal. 
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Memilih dan menentukan Jenis Metode serta Instrumen Penilaian 
Penggunaan berbagai teknik dan alat itu harus disesuaikan dengan tujuan 
penilaian, waktu yang tersedia, sifat tugas yang dilakukan siswa dan 
banyaknya/jumlah materi pelajaran yang sudah disampaikan yang dapat 
dilakukan secara komplementer (saling melengkapi) sesuai dengan kompetensi 
yang dinilai.  Tabel berikut menyajikan klasifikasi penilaian dan bentuk 
instrumenya. 
Tabel 8 Klasifikasi Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen 
Teknik Penilaian  Bentuk Instrumen  
• Tes tertulis  
 
 Tes pilihan: pilihan ganda, benar-salah, 
menjodohkan dll.  
 Tes isian: isian singkat dan uraian  
• Tes lisan  • Daftar pertanyaan  
• Tes praktik (tes kinerja)  
 
• Tes identifikasi  
• Tes simulasi  
• Tes uji petik kinerja  
• Penugasan individual 
atau kelompok  
• Pekerjaan rumah  
• Projek  
• Penilaian portofolio  • Lembar penilaian portofolio  
• Jurnal  
 
• Buku cacatan jurnal  
 
• Penilaian diri  
 
• Kuesioner/lembar penilaian diri  
 
 
D. Aktifitas Pembelajaran :  
Perhatikan gambar di bawah ini : 
 
 
Gambar 78 Mekanisme Penilaian 
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Deskripsikan tugas yang harus dilakukan seorang pendidik pada setiap 
tahapannya. Gunakan lembar kerja yang tersedia di bawah ini. Gunakan LK 
– 1. 
  
















    
Pelaksanaan 
Penilaian 
    
Analisis Hasil 
Penilaian 








    
E. Aktifitas Pembelajaran :  
Pilihlah 2 (dua) Kompetensi Dasar mata pelajaran yang Anda ampu, telaahlah 
sesuai urutan tahapan dalam penilaian, kemudian tentukan hasil dari masing-




LK - 1 
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KD 3 (Pengetahuan) KD 4 (Keterampilan) 
Menganalisis kasus-kasus 
pelanggaran HAM dalam rangka 
pelindungan dan pemajuan HAM 
sesuai dengan nilai-nilai 
Pancasila dalam kehidupan 
Menyaji kasus–kasus pelanggaran HAM 
dalam rangka perlindungan dan 
pemajuan HAM sesuai dengan nilai-nilai 
Pancasila dalam kehidupan 
LK - 2 
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Aktivitas Pembelajaran : 
Perhatikan contoh Kompetensi Dasar pada mata pelajaran PKn di bawah ini: 
1. Cermati pasangan kompetensi dasar pada KD 3.1 dan KD 4.1 dan pasangan 
KD 3.6 dan 4.6. 
2. Temukan metode penilaian yang tepat untuk melakukan penilaian hasil belajar 










Gunakan LK – 3 yang tersedia di bawah ini : 
Tabel 11  Klasifikasi Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen 




bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara 
bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. 
 
Menganalisis kasus pelanggaran 
hak dan pengingkaran kewajiban 
sebagai warga negara 
 
Menyaji analisis penanganan kasus 
pelanggaran hak dan pengingkaran 
kewajiban sebagai warga negara 
LK - 3 
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F. Latihan/Kasus/Tugas 
1. Jelaskan apa yang harus dilakukan seorang guru dalam menetapkan 
standar ketuntasan belajar pada mata pelajaran yang diampu ! 
2. Berikan contoh bagaimana Anda menentapkan standar ketuntasan 
belajar  mata pelajaran Anda, yang diawali dengan standar ketuntasan 
indikator pencapaian kompetensi, kompetensi dasar sampai dengan 
mata pelajaran dengan memperhatikan daya dukung, kompleksitas dan 
intage.  
Kerjakan 2 (dua) tugas tersebut di atas dengan menggunakan lembar kerja 
yang tersedia di bawah ini 
No 
Soal 
Uraian jawaban Keterangan 
1   





 Prosedur penilaian meliputi : menganalisis tingkat kompetensi, 
menetapkan standar ketuntasan belajar, menentukan teknik dan 
instrumen penilaian, membuat kisi-kisi penilaian,  
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 Menganalisis tingkat kompetensi meliputi analisis tingkat kompetensi 
pada ranah pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dinilai dan 
dijadikan standar pencapaian hasil belajar 
 Ketuntasan belajar dalam konteks kurun waktu belajar terdiri atas 
ketuntasan dalam setiap semester, setiap tahun ajaran, dan tingkat 
satuan pendidikan 
 Ketuntasan Belajar dalam satu semester adalah keberhasilan peserta 
didik menguasai kompetensi dari sejumlah mata pelajaran yang diikutinya 
dalam satu semester.  
 Ketuntasan Belajar dalam setiap tahun ajaran adalah keberhasilan 
peserta didik pada semester ganjil dan genap dalam satu tahun ajaran.  
 Ketuntasan dalam tingkat satuan pendidikan adalah keberhasilan peserta 
didik menguasai kompetensi seluruh mata pelajaran dalam suatu satuan 
pendidikan untuk menentukan kelulusan peserta didik dari satuan 
pendidikan.  
 Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menilai sikap peserta 
didik, antara lain melalui observasi, penilaian diri, penilaian teman 
sebaya, dan jurnal 
H. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Tuliskanlah beberapa pernyataan yang Anda dapatkan dan bagaimana Anda 
menindaklanjuti dalam melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar pada mata pelajaran yang Anda ampu. Gunakan format di bawah ini : 












penilaian dan evaluasi 




 Menelaah urutan prosedur 
penilaian dan evaluasi 
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2 proses dan hasil belajar 
sesuai karakteristik mata 




3 Merinci  komponen dan 
dokumen yang diperlukan 
dalam penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil 


















KEGIATAN PEMBELAJARAN 4 
Pengembangan Instrumen Penilaian dan 
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A. Tujuan 
Diakhir pembelajaran modul ini peserta diklat mampu mengembangkan 
instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar sesuai dengan 
mata pelajaran yang diampunya. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengemukakan metode penilaian dan jenis instrumen penilaian  yang 
sesuai dengan tuntutan ranah pembelajaran  
2. Membuat  rancangan  instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar  
3. Merumuskan indikator penilaian dan evaluasi proses dan hasl belajar 
sesuai 
4. Merumuskan indikator penilaian dan evaluasi proses dan hasl belajar 
sesuai karakteristik mata pelajaran yang diampu 
5. Menyusun instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
sesuai tujuan penilaian pada mata pelajaran yang diampu 
C. Uraian Materi 
Pengembangan Kisi-kisi Penilaian 
Kisi-kisi merupakan format yang memuat informasi mengenai ruang lingkup dan 
isi/kompetensi yang akan dinilai/diujikan.  Kisi-kisi disusun berdasarkan tujuan 
penilaian dan digunakan sebagai pedoman untuk mengembangkan soal. Sebuah 
kisi-kisi soal harus memenuhi beberapa persyaratan, antara lain : mewakili isi 
kurikulum secara tepat, Komponen-komponennya rinci, jelas dan mudah 
dipahami, soal-soalnya dapat dibuat sesuai dengan indikator dan bentuk soal yang 
ditetapkan.  Kisi-kisi harus mengacu pada SK-KD dan komponen-komponennya 
harus rinci, jelas, dan  bermakna. Kisi-kisi yang baik harus memenuhi persyaratan 
berikut ini. 
1. Kisi-kisi harus dapat mewakili isi silabus/kurikulum atau materi yang telah 
diajarkan secara tepat dan proporsional. 
2. Komponen-komponennya diuraikan secara jelas dan mudah dipahami.  
3. Materi yang hendak ditanyakan dapat dibuatkan soalnya 
Indikator Penilaian dan Evaluasi Proses dan Hasil Belajar  
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Untuk mengembangan instrumen penilaian, pendidik harus mengembangkan 
indikator dari setiap Kompetensi dasar. Indikator merupakan rumusan yang 
menggambarkan karakteristik, ciri-ciri, perbuatan, atau respon yang harus 
ditunjukkan atau dilakukan oleh peserta didik dan digunakan sebagai 
penanda/indikasi pencapaian kompetensi dasar. Dari setiap KD dapat 
dikembangkan 2 (dua) atau lebih indikator penilaian dan atau indikator soal. Indikator 
digunakan sebagai dasar untuk menyusun instrumen penilaian, yang 
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Berhubungan dengan kondisi pembelajaran di kelas dan/atau di luar kelas. 
2. Relevan dengan proses pembelajaran, materi, kompetensi dan kegiatan 
pembelajaran. 
3. Menuntut kemampuan berpikir berjenjang, berkesinambungan, dan 
bermakna dengan mengacu pada aspek berpikir taksonomi bloom 
4. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis seperti: mendeskripsikan, 
menganalisis, menarik kesimpulan, menilai, melakukan penelitian, 
memecahkan masalah, dsb. 
5. Mengukur berbagai kemampuan yang sesuai dengan kompetensi dasar yang 
harus dikuasai peserta didik. 







D. Aktifitas Pembelajaran 
Perhatikan gambar model penilaian di bawah ini : 
Gambar 79 Model Pelaksanaan Penilaian (1) 
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Gambar 80 Model Pelaksanaan Penilaian (2) 
 
 
Temukan metode penilaian yang tepat untuk menilai ranah pembelajaran yang 
ingin dicapai pada proses pembelajaran dan penilaian tersebut. Gunakan LK – 1 
di bawah ini.  
 
Tabel 13 Klasifikasi Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen 
 Metode Penilaian Yang Digunakan Keterangan 
LK - 1 
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Gambar Pengetahuan Keterampilan Sikap 
1 .................................... 
 































Aktivitas 2 : (Berpikir Reflektif) 
Perhatikan gambar di bawah ini : 
Tuntutan kompetensinya adalah : mendeskripsikan siklus air dalam kehidupan di 
bumi. Berlatihlah mengembangkan indikator pencapaian kompetensi dari 
kompetensi tersebut sekaligus pilihlah metode penilaian yang tepat . Gunakan 








Metode Penilaian yang tepat  
Keterangan Pengetahuan Keterampilan Sikap 
1      
LK - 2 
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2      
      
3      
 
Aktivitas 3 : (Kerja Mandiri) 
Pengembangan instrumen penilaian sikap “ 
Penilaian pada ranah pembelajaran, meliputi penilaian sikap, keterampilan dan 
pengetahuan. Pilihlah  1 kompetensi dasar pada mata pelajaran yang Anda Ampu, 
bagaimana Anda mengembangkan instrumen penilaian sikapnya, gunakan 
beberapa teknik penilaian sikap pada tabel di bawah ini.  
Gunakan LK – 3 untuk mengerjakannya 
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen 
Sikap Observasi (langsung dan 
tidak langsung) 
Pedoman observasi, daftar cek 
skala penilaian disertai rubrik 
 Penilaian Diri Lembar Penilaian Diri 
 Penilaian Antar Peserta 
Didik 
Lembar Penilaian Antar 
Peserta Didik 
 Jurnal Lembar Jurnal 
 
 LK - 3 












F.  G.  H.  
I.  
 
J.  K.  L.  
M.  
 
N.  O.  P.  
 
Aktivitas 4 : (Kerja Mandiri) 
Pengembangan instrumen penilaian Pengetahuan & Keterampilan “ 
Penilaian pada ranah pembelajaran sikap sudah dilakukan pada kegiatan 
pembelajaran 3, selanjutnya pada kompetensi dasar yang sama Anda 
mengembangkan instrumen penilaian untuk ranah, keterampilan dan 
pengetahuan. gunakan beberapa teknik penilaian sikap pada tabel di bawah ini.  
Gunakan LK – 4 untuk mengerjakannya. 
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen 
Pengetahuan Tes Tertulis Soal Uraian & Pilihan Ganda 
Keterampilan Unjuk Kerja Tugas 





LK - 4 
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E. Latihan/Kasus/Tugas 
1. Cermati 2 kartu soal di bawah ini, perhatikan setiap kolom dan bagan yang 
tertulis dalam kartu tersebut. 
2. Buatlah instrumen soal untuk bentuk uraian dan bentuk soal pilihan ganda 
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F. Rangkuman 
1. Kisi-kisi merupakan format yang memuat informasi mengenai ruang 
lingkup dan isi/kompetensi yang akan dinilai/diujikan.   
2. Sebuah kisi-kisi soal harus memenuhi beberapa persyaratan, antara lain : 
mewakili isi kurikulum secara tepat, Komponen-komponennya rinci, jelas 
dan mudah dipahami, soal-soalnya dapat dibuat sesuai dengan indikator 
dan bentuk soal yang ditetapkan.   
3. Kriteria kisi-kisi yang baik :. 
a) Kisi-kisi harus dapat mewakili isi silabus/kurikulum atau materi yang 
telah diajarkan secara tepat dan proporsional. 
b) Komponen-komponennya diuraikan secara jelas dan mudah 
dipahami.  
c) Materi yang hendak ditanyakan dapat dibuatkan soalnya 
4. Indikator merupakan rumusan yang menggambarkan karakteristik, ciri-ciri, 
perbuatan, atau respon yang harus ditunjukkan atau dilakukan oleh 
peserta didik dan digunakan sebagai penanda/indikasi pencapaian 
kompetensi dasar.  
. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Tuliskanlah beberapa pernyataan yang Anda dapatkan dan bagaimana Anda 
menindaklanjuti dalam pengembangan instrumen penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar yang akan Anda lakukan pada mata pelajaran yang 
Anda ampu. Gunakan format di bawah ini : 












penilaian dan jenis 
instrumen penilaian  yang 
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Membuat  rancangan  
instrumen penilaian dan 






3 Merumuskan indikator 
penilaian dan evaluasi 
proses dan hasl belajar 
sesuai karakteristik mata 









penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar 
sesuai tujuan penilaian 
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KUNCI JAWABAN LATIHAN/KASUS/TUGAS : 
 Kegiatan Pembelajaran 1 
3 prinsip (umum) penilaian : .  
1. Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan 
kemampuan yang diukur.  
2. Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang 
jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.  
3. Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta 
didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang 
agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan 
gender.  
4. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu 
komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.  
5. Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 
berkepentingan.  
Kegiatan Pembelajaran 2 
 Lembar Kerja Tugas : 
No Kompetensi Dasar 










Kegiatan Pembelajaran 3 
Menetapkan Standar Ketuntasan Belajar  
 Penetapan standar ketuntasan belajar perlu mempertimbangkan 
beberapa ketentuan sebagai berikut: 
1) Dilakukan melalui metode kualitatif dan atau kuantitatif, dimana 
metode kualitatif dilakukan melalui professional judgement oleh 
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pendidik, sedangkan metode kuantitatif dilakukan dengan rentang 
angka yang disepakati sesuai dengan penetapan kriteria yang 
ditentukan; 
2) Dilakukan melalui analisis pada setiap indikator dengan 
memperhatikan kompleksitas, daya dukung, dan intake peserta didik  
3) Pada setiap indikator atau kompetensi dasar dimungkinkan adanya 
perbedaan nilai ketuntasan minimal. 
Kegiatan Pembelajaran 4 
Pengembangan Instrumen Soal Uraian dan Pilihan Ganda sesuai mata 
pelajaran yang diampu dengan menggunakan kartu soal 
 
 
 Penilaian Pembelajaran 147 
 
Evaluasi 
1. Pertimbangan yang paling penting dalam memilih metode penilaian untuk 
mengukur  hasil belajar siswa adalah .... 
A. sesuai  indikator pembelajaran  
B. mudah untuk  dilakukan penskoran 
C. sesuai  dengan waktu yang  tersedia 
D. mudah untuk mempersiapkannya 
 
2. Ibu Rosna  ingin menilai keterampilan siswa dalam mengorganisir ide-ide 
daripada hanya mengulang fakta-fakta. Manakah kata-kata  operasional 
yang harus dia gunakan dalam merumuskan indikator pencapaian tujuan 
ini? 
A. Membandingkan, menguraikan, dan mengkritik. 
B. Mengidentifikasi, menentukan, dan mendaftar. 
C. Menyusun, mencocokan, dan memilih.  
D. Mendefinisikan, menyebutkan, dan menyatakan kembali 
 
3. Manakah contoh  indikator yang tepat untuk menilai sikap siswa? 
A. Menjelaskan hubungan makanan dengan kesehatan. 
B. Mengumpulkan tugas tepat waktu.  
C. Menyampaikan  laporan secara sistematis. 
D. Menggunakan bahan yang mudah diperoleh 
 
4. Contoh keterampilan yang diukur dalam penilaian siswa adalah .... 
A. membedakan sampah organik dan anorganik 
B. menyusun karangan deskriptif sesuai kaidah   
C. menggunakan jangka untuk membuat lingkaran 
D. menentukan bahan yang tepat untuk produk 
 
5. Penilaian  yang dilakukan dengan mengamati  keterampilan siswa dalam 
melakukan sesuatu adalah .... 
A. tes unjuk kerja 
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B. portofolio 
C. penilaian sikap 
D. penilaian produk 
 
6. Perasaan dan kecenderungan siswa dalam berperilaku atau berbuat 
dengan cara-cara tertentu dinilai melalui .... 
A. tes unjuk kerja 
B. portofolio 
C. penilaian sikap 
D. penilaian produk 
 
7. Tugas jangka panjang siswa mulai dari perencanaan, proses pengerjaan, 
sampai hasil akhir (pelaporan) dinilai melalui .... 
A. penilaian proyek 
B. tes unjuk kerja 
C. tes tertulis 
D. penilaian sikap 
 
8. Kemampuan siswa dalam membuat suatu karya teknologi dan seni dinilai 
melalui .... 
A. tes unjuk kerja 
B. tes tertulis 
C. penilaian produk 
D. penilaian sikap 
 
9. Pemahaman siswa terhadap konsep, prinsip, dan teori yang telah dipelajari 
dalam periode waktu tertentu sebaiknya dinilai melalui .... 
A. tes unjuk kerja 
B. tes tertulis 
C. penilaian produk  
D. penilaian sikap  
 
10. Perkembangan kemampuan siswa dalam satu periode tertentu  
berdasarkan kumpulan hasil karya siswa tersebut  dinilai melalui .... 
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A. tes unjuk kerja 
B. tes tertulis 
C. portofolio  
D. penilaian sikap  
 
11. Bapak Marwan ingin mengetahui  kemajuan belajar siswa dalam membuat 
karangan.  Ia menugaskan siswa  untuk membuat beberapa karangan  
dalam kurun waktu tertentu. Penilaian apakah yang sebaiknya ia lakukan?  
A. Tes lisan. 
B. Tes unjuk kerja.  
C. Penilaian produk.  
D. Portofolio. 
 
12. Manakah dari pilihan di bawah ini yang merupakan  kelemahan dari  
penyelenggaraan tes obyektif  pilihan ganda  jika dibandingkan dengan  tes 
uraian? 
A. Cakupan materi pokok uji lebih sedikit.  
B. Mengukur level kemampuan  rendah.  
C. Lebih Sulit disusun soalnya.  
D. Lebih mudah diberi skor. 
 
13. Manakah dari pilihan di bawah ini yang merupakan  kelemahan dari  
penyelenggaraan tes uraian jika dibandingkan dengan  tes pilihan ganda? 
A. Cakupan materi pokok uji lebih sedikit.  
B. Mengukur level kemampuan  rendah.  
C. Lebih sulit disusun soalnya.  
D. Lebih mudah diberi skor. 
 
14. Seorang guru ingin mengetahui kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam 
belajar dan penyebabnya. Penilaian apakah yang sebaiknya dilakukan 
guru tersebut? 
A. Penilaian diri.  
B. Tes tertulis. 
C. Penilaian sikap. 
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D. Penilaian proyek.  
 
15. Untuk meningkatkan kemampuan siswa memecahkan masalah 
lingkungan, Ibu Lusi menugaskan siswanya untuk membuat karya dari 
sampah anorganik. Ia menilai hasil karya siswa berdasarkan kegunaan, 
nilai jual, dan keindahan. Penilaian apakah yang sebaiknya ia lakukan?  
A. Tes lisan. 
B. Tes unjuk kerja.  
C. Penilaian produk.  
D. Portofolio.  
 
16. Manakah yang merupakan kriteria tugas kinerja yang baik? 
A. Mudah dikerjakan. 
B. Sukar dikerjakan. 
C. Petunjuk jelas. 
D. Dikerjakan di kelas 
 
17. Manakah yang merupakan kriteria  rubrik yang baik untuk penilaian selama 
pembelajaran? 
A. Memuat indikator penilaian yang sangat detail. 
B. Memuat indikator kunci sehingga mudah digunakan.  
C. Disertai panduan kelulusan dalam mencapai kompetensi.  
D. Diketahui dan dipahami dengan baik oleh guru.  
 
18. Manakah cara yang perlu ditempuh oleh guru agar siswa dapat 
menghasilkan kualitas hasil karya/produk yang diharapkan?  
A. Mengumumkan bahwa hasil karya siswa akan dinilai oleh guru. 
B. Meminta siswa untuk mengidentifikasi kesulitan belajarnya. 
C. Menjanjikan bahwa hasil karya siswa yang baik akan dipamerkan. 
D. Mengomunikasikan dan mendiskusikan rubrik penilaian kepada siswa 
 
 
19. Pak Bana mendasarkan nilai siswanya lebih banyak pada pengetahuan 
tentang cara menggunakan alat melalui ulangan. Sementara itu Pak Suma  
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mendasarkan nilai siswanya lebih banyak  berdasarkan hasil pengamatan 
harian terhadap siswa dalam menggunakan alat tersebut. Perbedaan 
keduanya dalam memberikan nilai  adalah .... 
A. Pak Bana menilai siswa berdasarkan unjuk kerja mereka di kelas  
B. Pak Suma  menilai siswa berdasarkan unjuk kerja mereka di kelas 
C. Pak Suma menilai siswa berdasarkan perolehan rata-rata hasil tes  
D. Pak Bana menilai siswa berdasarkan pekerjaan rumah siswa 
 
20. Seorang guru akan menilai hasil tes uraian dari siswa di kelasnya tentang 
penguasaan materi pelajaran. Bagaimanakah seharusnya ia melakukan 
penskoran agar diperoleh hasil penilaian yang ajeg dan obyektif? 
A. Membandingkan jawaban siswa satu dengan lainnya, baru 
memberikan skor berdasarkan jawaban terbaik siswa. 
B. Membuat panduan pemberian skor berdasarkan jawaban terbaik yang 
diberikan oleh para siswa.  
C. Membuat panduan penskoran terlebih dahulu  berdasarkan jawaban 
benar dari buku teks. 
D. Mengurutkan jawaban siswa berdasarkan kualitasnya, kemudian 
memberikan penilaian. 
 
21. Pak Syaban  menyusun panduan penilaian untuk  ujian praktek  akhir  kelas 
IX. Ia tidak yakin apakah semua dari indikator penilaian yang telah ia susun  
tersebut telah sesuai dengan taraf kemampuan siswa. Ia khawatir banyak 
indikator tersebut tidak dapat dicapai oleh para siswa pada level kelas 
tersebut.  Ia akan memperbaikinya  bila diperoleh informasi  yang cukup. 
Strategi apakah yang paling baik  ia tempuh sebelum menggunakan 
panduan penilaian tersebut? 
A. Mencari informasi dari buku tentang cara menyusun panduan penilaian 
yang baik. 
B. Mengujicobakan panduan tersebut pada beberapa siswa kelas IX 
sebelumnya. 
C. Mewawancarai siswa tentang kemampuan apa yang telah dan belum 
dapat  dikuasai.  
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D. Meminta pertimbangan dari guru lainnya tentang indikator yang telah 
dikembangkan.  
 
22. Pak Salim ingin siswa-siswanya dapat menghargai karya sastra dari  
Chairil Anwar. Manakah dari soal-soal  berikut ini yang terbaik  untuk 
mengukur tujuan pembelajaran  tersebut? 
A. "Aku ini binatang jalang dari kumpulannya terbuang”. Apa maksud 
petikan puisi Chairil Anwar tersebut? 
B. Benar atau salah: Chairil Anwar adalah seorang yatim piatu dan tidak 
pernah tahu orang tua kandungnya. 
C. Chairil Anwar menulis karya sastra .... 
D. Jelaskan secara singkat kontribusi Chairil Anwar untuk sastra 
Indonesia! 
 
23. Siswa di kelas Bu Ratih mendapat tugas untuk membuat  model sistem tata 
surya pada akhir pokok bahasan. Manakah prosedur pemberian skor di 
bawah ini yang paling baik  untuk menilai karya siswa tersebut? 
A. Bu Ratih memilih model yang paling menarik dan memberi nilai 
tertinggi, yang paling menarik berikutnya mendapatkan nilai yang lebih 
rendah dan seterusnya. 
B. Pada saat model  tersebut didemonstrasikan, Bu Ratih  menyusun 
kunci penskoran berdasarkan kriteria kunci  yang diperoleh dari hasil 
karya terbaik di kelas. 
C. Bu Ratih meminta para siswa memilih mana model terbaik dan meminta 
siswa untuk melakukan penilaian berdasarkan kriteria yang dibuat 
siswa tersebut. 
D. Sebelum model tersebut didemonstrasikan, Bu Ratih  menyusun kunci 
penskoran  dan memberikan bobot skor berdasarkan kriteria kunci 
tersebut 
 
24. Apabila guru ingin memberikan bobot  penilaian berbeda terhadap tugas-
tugas  yang dikerjakan pada portofolio siswa.  Aspek apakah yang 
sebaiknya menjadi dasar pertimbangan utama? 
A. Tingkat kerumitan/kesulitan dalam pemberian skornya.  
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B. Lama waktu yang diperlukan untuk mengerjakan tugas.  
C. Banyak biaya yang dibutuhkan untuk mengerjakannya.  
D. Tingkat kerumitan/kompleksitas tugas yang dikerjakan.  
 
25. Manakah cara yang paling efektif dan bermakna dalam  
mengkomunikasikan hasil penilaian harian/capaian sementara  siswa  
kepada siswa tersebut dan  orang tua?  
A. Menggunakan angka-angka dan peringkat sementara  siswa  tersebut 
dalam kelas.  
B. Dalam bentuk kategori: A = nilai sangat baik, B = nilai baik, C= nilai 
kurang D= nilai  kurang sekali.  
C. Dalam bentuk angka  KKM yang dicapai pada matapelajaran  dan 
kelulusannya. 
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engan mempelajari, mendiskusikan dan melakukan aktivitas 
pembelajaran dalam modul melaksanakan penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar ini,  maka diharapkan peserta diklat dapat 
dan mampu merencanakan, mengembangkan dan melaksanakan serta 
menganalisis hasil penilaian pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan 
mata pelajaran yang diampunya. 
 
Membuat perangkat penilaian memang bukan merupakan sesuatu yang baru 
bagi seorang guru, namun juga bukan merupakan sesuatu yang mudah, 
karena sesulit apapun dalam membuat prangkat penilaian hasil dan evaluasi 
proses pembelajaran akan sangat tergantung sepenuhnya kepada 
kekampuan guru, baik pengetahuan, keterampilannya dalam kompetensi 
melaksanakan penilaian kelas. Keberhasilan dan kesuksesan guru dalam 
mengajar di suatu kelas sangat dipengaruhi oleh kualitas dari penilaian yang 
dilakukan guru, khususnya dalam merencanakan, mengembangkan 
perangkat penilaian kelas serta menganalisis hasilnya untuk perbaikan 
pembelakjaran yang akan datang. 
 
Mudah-mudahan dengan modul ini, akan membantu para pendidik di kelas-
kelas untuk mencoba merencanakan, mengembangkan dan melaksanakan 











Indikator:  karakteristik, ciri-ciri, tanda-tanda, perbuatan, 
atau respons, yang harus dapat dilakukan 
atau ditampilkan oleh peserta didik, untuk 
menunjukkan bahwa peserta didik telah 
memiliki kompetensi dasar tertentu. 
Judgement:. pertimbangan untuk memutuskan sesuatu 
Kemampuan afektif:. kemampuan yang berkaitan dengan 
perasaan, emosi, sikap, derajat penerimaan 
atau penolakan terhadap suatu objek 
Kemampuan kognitif:.  kemampuan berpikir/bernalar; kemampuan 
yang berkaitan dengan pemerolehan 
pengetahuan dan penalaran 
Kemampuan 
psikomotor:  
kemampuan melakukan kegiatan yang 
melibatkan anggota badan/ gerak fisik. 
Kompetensi:  kemampuan yang meliputi pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang 
diwujudkan melalui kebiasaan berpikir dan 
bertindak 
Kompetensi Dasar:. Kompetensi minimal yang harus dicapai 
peserta didik dalam penguasaan 
konsep/materi yang dibelajarkan 
Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM):  
batas ketuntasan setiap mata pelajaran yang 
ditetapkan oleh sekolah melalui analisis 
indikator dengan memperhatikan karakteristik 
peserta didik, karakteristik setiap indikator, 
dan kondisi satuan pendidikan 
Kuesioner:  sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang 
diberikan kepada peserta didik untuk dijawab 
atau diminta pendapatnya 
Non-tes:  penilaian menggunakan pertanyaan atau 
pernyataan yang tidak menuntut jawaban 
benar atau salah 
Penilaian antarteman:  teknik penilaian dengan cara meminta peserta 
didik untuk mengemukakan pendapatnya 
mengenai kelebihan dan kekurangan 
temannya dalam berbagai hal 
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Penilaian diri:  teknik penilaian dengan cara meminta peserta 
didik untuk menilai dirinya sendiri mengenai 
berbagai hal. 
Penilaian produk:  penilaian yang dilakukan terhadap proses 
(persiapan dan pembuatan) serta hasil karya 
peserta didik 
Penilaian projek:  penilaian yang dilakukan dengan memberikan 
tugas kepada peserta didik untuk melakukan 
suatu projek yang melibatkan pengumpulan, 
pengorganisasian, analisis data, dan 
pelaporan hasil kerjanya dalam kurun waktu 
tertentu 
Penugasan:. pemberian tugas kepada peserta didik baik 
secara perseorangan maupun kelompok 
Portofolio:  kumpulan dokumen dan karya-karya peserta 
didik dalam bidang tertentu yang 
diorganisasikan untuk mengetahui minat, 
perkembangan prestasi, dan kreativitas 
peserta didik 
Soal pilihan ganda:. soal yang menyediakan sejumlah pilihan 
jawaban dengan hanya ada satu pilihan 
jawaban yang benar 
Standar Kompetensi:  kompetensi minimal yang harus dicapai 
peserta didik setelah menyelesaikan mata 
pelajaran tertentu 
Tes:  penilaian menggunakan seperangkat 
pertanyaan yang memiliki jawaban benar atau 
salah. 
Tes lisan:  tes yang dilaksanakan melalui komunikasi 
langsung (tatap muka) antara peserta didik 
dengan pendidik, pertanyaan dan jawaban 
diberikan secara lisan 
Tes praktik (kinerja): 
keterampilannya. 
tes yang meminta peserta didik melakukan 
perbuatan/ menampilkan/mendemonstrasikan 
Tes tertulis: secara 
tertulis berupa pilihan 
dan/atau isian. 
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